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ABSTRAK 

 

Idris (2023): Korelasi Intensitas Mengikuti Pelatihan dan Pengalaman 

Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Siak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Korelasi Intensitas Mengikuti 

Pelatihan dan Pengalaman Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat Korelasi Intensitas Mengikuti Pelatihan dan Pengalaman 

Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Siak?”. Penelitian ini adalah penelitian korelasional kuantitatif. Populasi sekaligus 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh guru di  Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak  yang berjumlah 63 orang, yaitu dari Madrasah Ibtidaiyah As 

Sidiqiyah Siak, Madrasah Ibtidaiyah Sultan Alamuddin Syah dan Madrasah 

Ibtidaiyah Babussalam. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini terdiri dari angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian ini ialah Uji Koefisien Korelasi digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antar variabel intensitas mengikuti pelatihan dan variabel 

Pengalaman mengajar dengan Keterampilan mengajar guru. Dari analisis data 

yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat Korelasi Intensitas 

Mengikuti Pelatihan dan Pengalaman Mengajar dengan Keterampilan Mengajar 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak. Karena nilai Sig. F Change sebesar 

0,000 < 0,05, Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Intensitas mengikuti pelatihan dan Pengalaman Mengajar memiliki korelasi yang 

signifikan dengan keterampilan mengajar guru secara simultan dan nilai R 

(koefisien Korelasi) sebesar 0,840, maka dapat dikatakan bahwa hubungan 

intensitas mengikuti pelatihan dan Pengalaman Mengajar dengan keterampilan 

mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak secara simultan memiliki 

hubungan yang kuat.  

Kata kunci: Korelasi, Intensitas Mengikuti Pelatihan, Pengalaman Mengajar 

dan Keterampilan Mengajar 

 

 

 

 



 

 

 

 

xvi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

xvii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Unsur utama yang sangat penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 

merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini 

disebabkan guru merupakan pelaksana pendidikan dan pengajaran yang 

berlangsung di sekolah dan secara langsung berhubungan dengan siswa 

dalam situasi belajar dan mengajar. 

Peranan guru yang sangat penting dalam pendidikan merupakan jaminan 

dari kualitas dan mutu pengajaran. Guru sebagai tenaga professional dituntut 

untuk memiliki kompetensi keguruan. Kompetensi keguruan itu tampak pada 

kemampuan guru dalam keterampilan mengajarnya pada proses pengajaran. 

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi baru dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan 

maupun tindakan yang harus tindakan yang dilakukan, terutama bila 

diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh siswa. Mengajar adalah 

“segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi 

siswa untuk terjadinya proses belajar sesuatu dengan tujuan yang telah 

dirumuskan.
1
 

 Sedangkan keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional 

yang cukup komplek, sebagai interaksi dari berbagai kompetensi guru secara 

utuh dan menyeluruh. Penguasaan terhadap ketermpilan mengajar tersebut 

                                                             
1
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo: 

Bandung, 2007, hlm 11-12   



 

 

 

 

2 

harus utuh dan terintegrasi, sehingga diperlukan latihan yang sistematis agar 

terciptanya pembelajaran yang kreatif, professional, dan menyenangkan. 
2
 

Kaitanya dengan mengajar ini, dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan. anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah.
3
 

Undang-undang di atas memberi kita batasan bahwa tugas pokok guru 

sebagai pendidik profesional dalam kegiatan mengajar, berupa : (1) 

Menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid di sekolah, (2) 

Mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan 

di sekolah, (3) Usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan 

kondisi belajar bagi siswa, (4) Memberikan bimbingan belajar kepada murid, 

(5) Kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik 

sesuai dengan tuntutan masyarakat, (6) Suatu proses membantu siswa 

menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.
4
 

Kebijakan ini mengandung pengertian bahwa, guru harus senantiasa bisa 

beradaptasi dengan perubahan yang ada, seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. Sehingga ia dituntut untuk selalu belajar atau 

                                                             
2 Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. PT Remaja Rosdakarya: Jakarta, 2006, hlm 69 
3
  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

4
  Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara, 2004, hlm 44 - 53 
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memperbaiki dan menambah pengetahuan, sikap, serta keterampilannya dalam 

rangka untuk peningkatan profesionalitasnya sebagai guru.  

Berdasarkan wawancara dengan ketua Kelompok Kerja Pengawas 

Kabupaten Siak pada hari Rabu tanggal 20 Desember 2022 diketahui bahwa 

Kondisi yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kabupaten Siak menurut 

Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas) dan dari beberapa kepala madrasah 

ibtidayah menyatakan bahwa keterampilan guru dalam melaksanakan 

tugasnya dalam proses belajar mengajar masih tergolong rendah. Hal ini ini 

dapat dilihat dari rekapitulasi supervisi pembelajaran satu tahun terakhir yang 

dilakukan kepala madrasah maupun pengawas.  

Kondisi tersebut tidak lepas dari kinerja guru yang kurang optimal, 

kurang dinamis, kreatif, inovatif, penggunaan metode yang masih 

konvensional, pembelajaran yang cenderung statis dan kurang sistematis 

ditambah kinerja kepala sekolah yang belum terprogram dengan baik.    

Dalam kaitannya dengan peningkatan profesionalitas guru terutama 

dalam hal keterampilan mengajar, banyak hal yang dikatakan dapat 

mempengaruhinya, seperti tingkat pendidikan guru,  pelatihan-pelatihan yang  

dilakukannya, atau juga pengalaman mengajar guru yang bisa dijadikan 

perbaikan dan penyempurnaan dalam mengajar. Hal tersebut dilakukan oleh 

guru sebagai upaya peningkatan kualitas diri yang akan berpengaruh  

langsung pada perannya sebagai guru bagi pengembangan kualitas peserta 

didiknya dan mutu pendidikan pada akhirnya. 



 

 

 

 

4 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Jejen Musfah bahwa, kemampuan 

individu dapat berkembang dengan cara pelatihan, praktik, kerja kelompok, 

dan belajar mandiri. Pelatihan menyediakan kesempatan seseorang 

mempelajari keterampilan khusus. Pengalaman kerja dapat membuat orang 

semakin kompeten di bidangnya. Karena kompetensi adalah kekuatan mental 

dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui 

latihan dan praktik.
5
 

Pelatihan merupakan juga faktor yang sangat penting. Secara singkat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja dan 

profesinalisme saat ini dan kinerja di masa mendatang. Pengembangan 

Sumber Daya Manusia merupakan proses persiapan individu untuk memikul 

tanggung jawab yang lebih tinggi yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan Intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

Begitu juga suatu pekerjaan hendaklah dilakukan sesuai dengan cara dan 

metode yang baik sesuai pada bidang keahlian yang dimiliki serta 

pengetahuan yang baik dalam menerapkannya, sehingga pekerjaan tersebut 

dapat menghasilkan dampak baik pada hasil yang akan diperoleh. 

Sebagaimana firman Allah Swt: 

ٌُ نهَٗ عَاقِبةَُ  ٍْ تكَُوْ ٌََۙ يَ وْ ًُ ًْ عَايِم ٌۚ فسََوْفَ تعَْهَ هوُْا عَهٰى يَكَاَتَِكُىْ اَِِّ ًَ قوَْوِ اعْ ٌٰ قمُْ 

 ٌَ وْ ًُ هِ
ارِِۗ اََِّهٗ لََ ٌفُْهحُِ انظّٰ  اندَّ

Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 

                                                             
5
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktek (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 29 
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ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 

keberuntungan.” (QS: Al-An'am: 135) 

Ayat ini menjelaskan dan mengisyaratkan juga akan pentingnya 

seseorang memiliki keahlian dan kompetensi dalam melakukan serta 

menekuni pekerjaannya, yang disertai dengan rasa kesungguhan dan kerja 

keras dalam melaksanakannya untuk dapat memperoleh hasil yang baik dan 

memuaskan. Sejalan dengan ayat di atas, Allah juga berfirman dalam QS. Al-

Mujadalah Ayat 11: 

ُ بمَِا تعَْ 
ه
ت ٍۗ وَاّللّ مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه ُ الَّذِيْهَ اه

ه
مَلوُْنَ خَبيِْز  يزَْفعَِ اّللّ  

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 Tahun 

2003, Pendidikan dan pelatihan dimaknai sebagai: “Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan agama”.
6
 

Berkaitan dengan hubungan pelatihan dengan keterampilan guru, 

menurut Littrell (dalam Hamzah B. Uno, 2008)  kompetensi adalah 

“Kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang 

dipelajari melalui latihan dan praktek.”
7
  

                                                             
6
 Ibid, hlm 35 

7
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hlm  62 
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Mohammad Saroni menambahkan bahwa, pendidikan dan pelatihan 

memang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas diri, dan hal 

ini merupakan sumber motivasi paling besar bagi perkembangan 

profesionalisme seseorang, khususnya guru.
8
 

Dengan demikian, pelatihan merupakan jalan bagi seorang guru untuk 

membentuk dan meningkatkan profesionalitasnya dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab. Karena dari sana guru memperoleh pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan yang mendukung tugas dan tanggung jawabnya. 

Sehingga kualitas guru yang terus meningkat tentunya akan berpengaruh pada 

semangat belajar dan prestasi peserta didik. 

Selain pendidikan dan pelatihan, agar lebih efektif pelatihan juga 

mencakup pengalaman mengajar.
9
 Pengalaman merupakan segala sesuatu 

yang telah dialami dalam hidup. pengalaman yang semakin tinggi dan 

semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, maka semakin 

terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman 

kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan peningkatan kinerja. 

Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh guru selama mengajar di 

sekolah tentu akan sangat berpengaruh dalam suatu pencapaian hasil. 

Semakin tinggi pengalaman mengajar seorang guru, maka semakin baik pula 

kemampuannya dalam bekerja. 

                                                             
8
 Muhammad Saroni, Lingkungan Sekolah dan Pengembangannya, Jakarta : PT.Raja 

Grafindo Persada, 2006, hlm 210 
9 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: ANDI 

OFFSET, 2003, hlm 197 
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Pengalaman mengajar yang dimiliki oleh seorang guru menjadi 

pencapaian hasil belajar yang akan diraih oleh siswa. Guru yang mempunyai 

pengalaman mengajar yang memadai secara positif akan mendukung 

keterampilan mengajarnya di madrasah. Semakin banyak pengalaman 

mengajar guru, semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki seorang 

guru. Semakin bertambah masa kerjanya, guru diharapkan semakin banyak 

pengalaman serta pengetahuannya. Jadi apabila guru sering  mengikuti 

pelatihan-pelatihan serta pengalaman atau bertambah masa kerjanya maka 

seharusnya bisa meningkatkan keterampilan mengajar seorang guru. 

Faktanya, dari studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah di Kecamatan Siak dari hasil observasi awal Penulis dan 

wawancara dengan kepala Madrasahnya ditemukan para tenaga pendidik 

yang telah mendapatkan pelatihan, dan memiliki pengalaman mengajar yang 

cukup lama namun belum bisa merancang pembelajaran dengan baik, belum 

memiliki manajemen kelas yang efektif dan juga keterampilan dalam 

mengajar tidak bertumbuh secara signifikan. Hal lain juga terjadi pada 

pengumpulan perangkat pembelajaran yang terkadang terlambat sehingga 

menunjukkan ketepatan waktu menjadi masalah krusial yang terjadi pada 

tenaga pendidik.
10

  

Semestinya dengan pelatihan dan pengalaman mengajar yang yang 

didapatkan, baik yang dirancang oleh sekolah maupun dirancang oleh pihak 

eksternal madrasah diharapkan dapat berkontribusi positif pada keterampilan 

                                                             
10 Drs Waluyo (Kepala MIS Babussalam Siak), Wawancara Hari Rabu, 14 Desember 

2022 
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merencana dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Dari Observasi awal yang Penulis lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak pada tanggal 16 dan 17 Desember 2022 diperoleh data 

bahwa keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

masih rendah, hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala antara lain; masih ada 

guru yang mengajar tanpa menggunakan media pembelajaran, guru kurang 

memberikan kesempatan dan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk 

bertanya dan menyampaikan pengalaman belajar, kesimpulan dan kesan yang 

peserta didik  terima pada akhir pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, maka 

peneliti memiliki ketertarikan yang kuat untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Korelasi Intensitas Mengikuti Pelatihan dan Pengalaman mengajar 

dengan Keterampilan Mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk Menghindari kemungkinan terjadinya kerancuan dalam 

memahami maksud istilah yang dipakai, maka dipandang perlu penegasan 

istilah dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Intensitas mengandung arti sebagai keadaaan tingkatan atau banyaknya. 

Selanjutnya intensitas diartikan sebagai kemampuan, kekuatan dan 

Kegigihan seseorang dalam melakukan sesuatu. Dan Pelatihan adalah 

bagian dari suatu proses pengembangan yang memiliki tujuan yang jelas 
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dan terarah guna meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus 

individu atau sekelompok orang.
11

 Dalam penelitian ini yang dimaksud 

Intensitas mengikuti pelatihan ini adalah Seberapa banyak dan seberapa 

besar semangat dan kegigihan seseorang dalam mengikuti pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam mengajar yang 

dapat diukur dari lamanya  atau banyaknya mengikuti pelatihan, Tingkat 

atau jenjang pelatihan yang diikuti, prestasi dan sertifikat pelatihan serta 

terdapat relevansi antara pelatihan yang diikuti dengan kebutuhan dan 

keadaan guru serta sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

2. Pengalaman Mengajar adalah suatu proses rekam jejak kegiatan mengajar 

yang telah dilakukan para guru  Madrasah Ibtidaiyah  Kecamatan Siak 

yang dilakukan sedemikian rupa agar mau melaksanakan sesuatu yang 

telah ditetapkan sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang dapat 

diukur dengan indikator penilaian, yaitu lama waktu/lama kerja, tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, dan penguasaan terhadap 

pekerjaan. 

3. Keterampilan mengajar adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 

menyajikan materi pelajaran maupun pemakaian metode dalam proses 

pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar setelah proses pembelajaran 

akan dapat tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. Keterampilan 

Mengajar Guru dalam penelitian ini adalah keterampilan mengajar guru 

                                                             
11

 Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama 

Publisher, 2008), hlm 224 
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yang dihasilkan berdasarkan indicator antara lain Keterampilan membuka 

pelajaran, Memberikan variasi dan stimulus, Keterampilan bertanya, 

Mennggunaka isyarat, memberikan ilustrasi, memberikan balikan dan 

penguatan, Keterampilan membimbing dan keterampilan menutup 

pelajaran. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat disusun 

beberapa identifikasi masalah yang merupakan gambaran dari semua 

permasalahan yang terjadi pada keterampilan mengajar guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Siak, sebagai berikut: 

a. Masih terdapat guru yang belum terampil dalam mengajar sesuai 

dengan pelatihan yang telah didapatkannya. 

b. Intensitas guru dalam mengikuti pelatihan tergolong rendah 

c. Minimnya keterampilan guru dalam penguasaan peralatan media dalam 

mengajar. 

d. Ada tidaknya korelasi Intensitas mengikuti pelatihan dengan 

keterampilan mengajar guru belum diketahui 

e. Ada tidaknya korelasi korelasi pengalaman mengajar dengan 

keterampilan mengajar guru belum diketahui 

f. Korelasi Intensitas mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar 

dengan keterampilan mengajar guru juga belum diketahui 
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g. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan mengajar guru 

madrasah ibtidaiyah belum diketahui 

2. Batasan Masalah 

 

Melalui identifikasi masalah yang dirangkum dan dari gejala-gejala 

yang ada peneliti mencoba membatasi permasalahan yang akan diteliti dan 

akan menjadi fokus penelitian. Penulis membatasi masalah pada penelitian 

ini yaitu pada : 

a. Intensitas mengikuti pelatihan. Adapun pelatihan yang Peneliti maksud 

adalah pelatihan yang diikuti oleh guru madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak yang meliputi Pelatihan KKG Gugus Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak, Pelatihan KKG Program Pintar Tanoto bagi Madrasah 

mitra yang dilakukan secara berkala 

b. Pengalaman mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak 

c. Keterampilan Mengajar Guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak 

yang terdiri dari 3 lembaga yaitu guru Madrasah Ibtidaiyah As 

Sidiqiyah Siak, guru Madrasah Ibtidaiyah Sultan Alamuddin Syah dan 

guru Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Siak 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah ada korelasi yang signifikan intensitas mengikuti pelatihan 

dengan keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak? 
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b. Apakah ada korelasi yang signifikan pengalaman mengajar dengan 

keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak? 

c. Apakah ada korelasi yang signifikan secara simultan intensitas 

mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar dengan keterampilan 

mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui korelasi yang signifikan antara intensitas 

mengikuti pelatihan dengan keterampilan mengajar guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak. 

b. Untuk mengetahui korelasi yang signifikan antara pengalaman 

mengajar  dengan keterampilan mengajar guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Siak. 

c. Untuk mengetahui korelasi yang signifikan secara simultan antara 

intensitas mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar dengan 

keterampilan mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penilitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah 

dan menambah wacana keilmuan tentang Korelasi intensitas 

mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 

keterampilan mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

tentang korelasi intensitas mengikuti pelatihan dan pengalaman 

mengajar dengan keterampilan mengajar guru madrasah 

ibtidaiyah Kecamatan Siak. 

2) Madrasah 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran untuk kemajuan profesi 

keguruan khususnya guru Madrasah Ibtidaiyah yang ada di 

Kecamatan Siak dan umumnya bagi guru-guru yang lain dalam 

usaha memperbaiki kualitas proses belajar mengajar terutama 

dala meningkatkan keterampilan mengajar. 

3) Program Pascasarjana 

Sebagai tugas akhir bagi setiap mahasiswa, dan sebagai bagian 

dari evaluasi dalam pembelajaran, serta bermanfaat bagi 

terselenggaranya Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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4) Pengguna 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat tentang pentingnya peranan masyarakat dalam 

mengawasi dan memberikan informasi serta pembinaan terhadap 

kemajuan dan perkembagan proses belajar mengajar. 

5) Peneliti lain 

Menjadi penelitian lanjutan dengan ditemukannya variabel baru 

yang dapat dikembangkan. Analisis korelasi intensitas mengikuti 

pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap keterampilan 

mengajar guru merupakan variabel baru yang dapat dijadikan 

penelitian lanjutan dengan menjadikan penelitian ini sebagai 

bentuk penelitian yang relevan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Keterampilan Mengajar  

a. Pengertian Keterampilan Mengajar 

Mengajar sering digandengkan dengan istilah belajar, atau 

sebaliknya belajar selalu digandengkan dengan mengajar, sehingga 

sudah menjadi satu kalimat majemuk “Kegiatan belajar-mengajar 

(KBM),  proses belajar mengajar (PBM) dan untuk menyebut kedua 

istilah tersebut, saat ini disatukan menjadi “Pembelajaran”. Dengan 

demikian jika disebut “Pembelajaran” itu berarti menunjukkan proses 

kegiatan yang melibatkan dua unsur: 1) belajar 2) mengajar. Mengajar 

merupakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh guru, dosen, 

instruktur, atau widyaiswara dalam mengatur dan mengelola 

lingkungan belajar untuk mendorong aktivitas belajar 

siswa/pebelajar.
12

 

Pengertian mengajar, yang kini banyak dianut yaitu “Suatu proses 

mengatur atau mengelola lingkungan belajar agar berinteraksi dengan 

siswa/pebelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Inti pengertian 

mengajar (tradisional maupun kontemporer), keduanya sama yaitu 

untuk merubah perilaku siswa/pebelajar, yakni dimiliki dan 

terkembangkannya pengetahuan/wawasan berfikir, sikap, kebiasaan, 

                                                             
 12 Darmo Mulyoatmodjo, Proyek Pengembangan  Pendidikan Guru, Jakarta, Bumi 

Aksara, 2016)  hal 98 
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dan keterampilan atau kecakapan, atau yang lebih populer perubahan 

berkenaan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
13

 

Perbedaannya terletak pada proses upaya merubah tingkah laku 

tersebut. Pandangan lama melalui proses menyampaikan (transfer) 

yang kadang-kadang sering diartikan sempit, hanya terbatas sebagai 

proses menyampaikan atau memindahkan pengetahuan dan 

keterampilan saja; sedangkan pada pengertian yang baru, bahwa 

perubahan perilaku tersebut dilakukan dengan cara “mengelola 

lingkungan pembelajaran agar berinteraksi dengan siswa/pebelajar”. 

Dalam mengajar ada dua kemampuan pokok yang harus dikuasai 

oleh guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara, yaitu: 1) menguasai 

materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach), 2) 

menguasai metodologi atau cara untuk membelajarkannya (haw to 

teach). Keterampilan dasar mengajar termasuk kedalam aspek nomor 

2 yaitu cara membelajarkan siswa. 
14

 

Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan dikuasai 

oleh setiap guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara, kerena dengan 

keterampilan dasar mengajar bahwa mengajar bukan sekedar proses 

menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi menyangkut aspek yang 

lebih luas seperti: pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan, 

dan nilai-nilai. 
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Profesional. Bandung: Alfabeta, 2015, hlm 124 
14

 Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Press, 

2016, hlm 165 

 



17 

 

 

 

Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) adalah kemampuan 

atau keterampilan yang bersifat khusus (most specific instructional 

behaviours) yang harus dimiliki oleh guru, dosen, instruktur, atau 

widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, 

efisien dan profesional. Dengan demikian keterampilan dasar 

mengajar berkenaan dengan beberapa kemampuan atau keterampilan 

yang bersifat mendasar dan melekat harus dimiliki dan 

diaktualisasikan oleh setiap guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara 

dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 
15

 

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Menurut Warni Rasyidin dalam Hamalik, 2004 mengartikan bahwa 

mengajar adalah keterlibatan guru dana siswa dalam interaksi proses 

belajar mengajar. Guru sebagai coordinator menyusun, 

mengorganisasi dan mengatur situasi belajar. Berdasarkan pengertian 

di atas maka dapat dipahami bahwa mengajar adalah usaha yang 

dilakukan oleh guru melalui nahan pengajaran yang diarahkan kepada 

siswa agar dapat membawa perubahan baik kognitif, efektif maupun 

psikomotorik. 
16

 

Keterampilan mengajar adalah kecakapan atau kemampuan guru 

dalam menyajikan materi pelajaran maupun pemakaian metode dalam 

proses pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar setelah proses 

                                                             
15

 Hasibuan, J. J., & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Rosdakarya,2012) 
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pembelajaran akan dapat tercapainya tujuan dari pembelajaran 

tersebut. 

Allen dan Ryan mengemukakan jenis-jenis keterampilan dasar 

mengajar adalah: 1) Keterampilan membuka dan menutup (set of 

induction and closure), 2) Keterampilan memberikan variasi stimulus 

(Stimulus variation), 3) Keterampilan bertanya (Question), 4) 

Keterampilan menggunakan isyarat (Silence and non verbal clue), 5) 

Keterampilan memberikan ilustrasi/contoh (Illustration and use of 

example), 6) Keterampilan memberikan balikan dan penguatan 

(Feed back and reinforcement). 
17

 

Kaitannya dengan mengajar ini, dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan 

bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
18

  

Undang-undang di atas memberi kita batasan bahwa tugas pokok 

guru sebagai pendidik profesional dalam kegiatan mengajar, berupa : 

(1) Menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid di 

sekolah, (2) Mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 

lembaga pendidikan di sekolah, (3) Usaha mengorganisasi lingkungan 

sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa, (4) Memberikan 
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  Mulyasa, E, Menjadi Guru Professional. (Bandung: Rosdakarya, 2009) hlm 152 
18

  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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bimbingan belajar kepada murid, (5) Kegiatan mempersiapkan siswa 

untuk menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan 

masyarakat, (6) Suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat sehari-hari.  

Kebijakan ini mengandung pengertian bahwa, guru harus 

senantiasa bisa beradaptasi dengan perubahan yang ada, seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Sehingga ia 

dituntut untuk selalu belajar atau memperbaiki dan menambah 

pengetahuan, sikap, serta keterampilannya dalam rangka untuk 

peningkatan profesionalitasnya sebagai guru.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Mengajar 

Peningkatan kompetensi mengajar guru dalam rangka mencapai 

hasil yang optimal banyak faktor yang mempengaruhi. 

mengemukakan bahwa kemampuan seseorang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu faktor individu dan lingkungan organisasi. 

Faktor individu meliputi kebutuhan, kepercayaan, pengalaman dan 

penghargaan. Sedangkan faktor lingkungan organisasi meliputi hirarki 

organisasi, tugas-tugas, tanggung jawab, sistem pengendalian dan 

kompetensi manajerial pemimpin.
19

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sigit yang menyatakan 

bahwa “pada hakikatnya kemampuan seseorang itu dipengaruhi oleh 
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faktor pembawaan, yang dibawa sejak lahir dan faktor lingkungan 

sekitar (pendidikan dan pengalaman hidup). 
20

 

Handoko (dalam Purwanto, 2013) mengemukakan bahwa 

kemampuan seseorang dipengaruhi oleh faktor motivasi dan prestasi 

kerja yang tinggi. Lebih lanjut Yukl mengemukakan 

bahwa  “seseorang yang mempunyai pengalaman dalam 

melaksanakan tugas, akan memperoleh standar keunggulan atau akan 

mengembangkan cara yang lebih baik untuk melakukan sesuatu”. 

Kossen menyatakan bahwa “keterampilan seseorang dapat 

dikembangkan melalui pengalaman langsung ketika bekerja”. 
21

 

Menurut Purwanto “semakin seseorang mengulangi sesuatu, 

maka semakin bertambahlah kecakapan serta pengetahuan terhadap 

hal tersebut, dan dia akan menguasainya”. Dari uraian tersebut dapat 

dijelaskan bahwa setiap orang yang melaksanakan pekerjaan  akan 

menemukan hal yang baru dari pekerjaan tersebut dan jika memahami 

hal-hal tersbut maka akan menjadi suatu pengalaman yang memadai 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
22

 

Boediono menyatakan bahwa kemampuan guru banyak 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya. Dengan pendidikan 

maka seorang guru mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
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22 Purwanto, M. Ngalim, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung: 
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dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Jenis pendidikan tempat 

membina dan mengembangkan kompetensi mengajar guru dialami 

sebelum seorang guru mulai melaksanakan tugasnya dalam bentuk 

pre-service, maupun pendidikan tambahan dan penataran pada waktu 

mereka sudah bertugas yakni dalam bentuk in-service. 
23

 

Suryadi  menyatakan bahwa guru yang didik lebih lama akan 

memiliki kemampuan yang lebih tinggi, apapun jenis pendidikan 

tersebut. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan dan latihan 

merupakan proses peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun 

manajerial”. Pendidikan berorientasi pada teori dilakukan di kelas, 

berlangsung lama. Latihan berorientasi pada praktek, dilakukan di 

lapangan. Guru yang mengikuti pelatihan dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan, keahlian dan sikap profesionalisme.
24

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi mengajar guru dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dimaksudkan adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang berasal dari 

individu, adanya motivasi untuk melaksanakan pekerjaan. Di samping 

faktor tersebut juga faktor lain yang mempengaruhi kompetensi 

mengajar guru adalah faktor dari luar berupa pengalaman dalam 

mengajar, jenjang pendidikan yang ditempuh maupun jenis pelatihan 

                                                             
23

 Fahruddin Eko Hardiyanto, Etos Probetik Sang Pendidik, (Semarang: Cipta Prima 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010), hlm 32 



22 

 

 

 

yang pernah diikuti. Faktor-faktor tersebut di atas merupakan faktor 

yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk kompetensi mengajar 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 

Seorang guru dalam mengajar memiliki karateristik yang berbeda 

sehingga hal itu membuat cara mengajarnya juga berbeda, perbedaan 

karakteristik siswa juga menuntuk untuk dimengerti guru dan guru 

menyesuaikan cara mengajarnya dengan keberagaman siswa, meskipun 

tidak sedikit guru yang enggan mengerti perbedaan siswa karena terasa 

tidak punya banyak waktu. Adapun penjelasan tentang faktor 

karakteristik siswa yang potensi mempengaruhi gaya mengajar guru 

dalam proses pembelajaran yaitu: 
25

 

1) Materi atau Peralatan  

Bentuk-bentuk pembelajaran dengan menggunakan sumber 

materi dan alat bantu pembelajaran tersedia bagi semua pendidik 

untuk digunakan dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik, yaitu menyelenggarakan proses pembelajaran terhadap 

peserta didik. Misalnya guru menggunakan bentuk-bentuk 

pembelajaran dalam kegiatan pengajaran mata pelajaran di sekolah, 

konselor dalam kegiatan pelayan konseling terhadap siswa-siswa di 

sekolah, dosen dalam kegiatan kuliah di perguruan tinggi dan lain 

sebagainya. 
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2) Persiapan Mengajar 

Persiapan mengajar seorang guru seharusnya membuat 

perencanaan tertulis yang berisi tujuan pembelajaran secara 

operasional materi, bentuk kegiatan belajar mengajar, metode yang 

digunakan, waktu, alat-alat pelajaran dan evaluasi. 

3) Ruang Kelas 

Dalam dunia pendidikan ruang atau tempat belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Ruang tersebut biasa 

disebut ruang kelas. 

4) Waktu 

Guru sebagai promotor dalam kegiatan belajar-mengajar harus 

mampu mempertimbangkan waktu pembelajaran. Hal ini meliputi 

berapa banyak waktu yang diperlukan untuk tatap muka di kelas 

dan waktu tambahan diluar sekolah untuk mengerjakan berbagai 

tugas. 

5) Pelatihan Guru 

Masalah utama pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 

kualitas guru di semua jenjang pendidikan.Ini adalah akar 

penyebab kesulitan peningkatan pendidikan, pelatihan guru terbaik 

merupakan solusi dari meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 
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6) Kebijakan Nasional 

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan kurikulum model 

penyelenggaraan sistem kredit semester merupakan salah satu 

kebijakan yang harus mendapatkan perhatian khusu dari para 

praktisi pendidikan baik pada pendidikan tingkat dasar maupun 

tingkat menengah. Menurut Uzer Usman gaya atau keterampilan 

mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi 

belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid, 

sehingga dalam situasi belajar mengajar, murid senantiasa 

menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi. 

Terwujudnya beberapa faktor seperti diatas akan menciptakan 

produktivitas kerja guru yang handal yang diharapkan mampu 

melahirkan siswa yang berprestasi belajar tinggi. Guru yang 

memiliki gaya dukung dapat dikatakan sebagai guru yang memiliki 

kualitas tinggi. Untuk menciptakan guru professional diperlukan 

pembinaan yang berlangsung secara terus menerus. 

c. Prinsip - Prinsip Keterampilan mengajar 

Ada beberapa prinsip dalam keterampilan mengajar, antara lain:
26

 

a. Kesesuaian (relevant) 

Kesesuaian atau relevan yaitu dalam memilih dan menentukan 

unsur-unsur jenis keterampilan dasar mengajar yang akan 

                                                             
26

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru 

AlGensindo, 2006), hlm 15 

 



25 

 

 

 

dilaksanakan harus memperhatikan dan disesuaikan dengan 

seluruh komponen pembelajaran.  

Penyesuaian ini sangat penting, agar dalam menerapkan setiap 

unsur pembelajaran tersebut dapat lebih meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Misalnya ketika menerapkan 

keterampilan memberikan stimulus melalui penggunaan multi 

media dan metode yang bervariasi, hendaknya penggunaan 

tersebut disesuaikan dengan tujuan (kompetensi) pembelajaran 

yang ingin dicapai, sesuain dengan kondisi siswa, materi 

pembelajaran, dan unsur-unsur pembelajaran lainnya baiki intern 

maupun ekstern. 

b. Kreativitas dan inovatif 

Kreativitas dan inovatif dalam meggunakan unsur-unsur 

keteranpiloan dasar mengajar sangat diperlukan agar suasan 

pembelajaran selalu menarik dan menyenagkan bagi siswa.  

Kreativitas berari bahwa unsur-unsur keterampilan dasar 

mengajar yang digunakan dikemas lebih menarik, dan biasanya 

melalui kreativitas akan muncul hal-hal atau kegiatan yang baru 

dan berbeda dengan cara yang dilakukan sebelumnya (inovatif). 

Misalnya ketika menerapkan keterampilan membuka 

pembelajaran, kegiatan yang dilakukan oleh guru, dosen, 

instruktur, atau widyaiswara tidak selalu harus dengan cara 

memberikan free test, akan tetapi secara kreatif dan inovatif bisa 
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dengan cara lain, misalnya memberikan ilustrasi, memberikan 

kondisi yang mempertentangkan dan lain lain. 

c. Ketepatan (akurasi) 

Penggunaan setiap unsur keterampilan dasar mengajar 

dimaksudkan agar proses pembelajaran bisa berjalan secara 

efektif dan efisien. Oleh karena itu penggunaan unsur-unsur 

keterampilan dasar mengajar harus memperhatikan aspek 

ketepatan atau akurasi, sehingga dapat mencapai sasaran 

pembelajaran yang diharapkan. Misalnya ketika menggunakan 

keterampilan dasar bertanya, jika melalui pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara, ternyata 

tidak memancing respon siswa berarti mungkin cara atau 

materi pertanyaan yang diajukan kurang tepat sehingga perlu 

diganti dengan cara bertanya yang lain. 

d. Kebermanfaatan 

Seperti halnya dengan prinsip-prinsip keterampilan dasar 

mengajar yang telah dibahas sebelumbya, yang tidak kalah 

pentingnya bahwa unsur-unsur keterampilan dasar mengajar yang 

diterapkan harus memiliki nilai manfaat atau kegunaan terhadap 

penegembangan potensi siswa. Pembelajaran adalah proses 

merubah perilaku siswa meliputi pengetahun, sikap maupun 

keterampilan. Dengan demikian penggunaan keterampilan dasar 

mengajar harus memiliki nilai atau manfaat untuk lebih 
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meningkatkan kualitas  pembelajaran. 

e. Membangkitkan perhatian dan motivasi 

Perhatian dan motivasi termasuk kedalam prinsip 

pembelajaran, sebagai suatu prinsip artinya perhatian dan 

motivasi termasuk untuk yang sangat menentukan terhadap 

kualitas pembelajaran.  

Mengingat pentingnya perhatian dan motivasi, maka 

penerapan unsur-unsur atau aspek pembelajaran harus 

membangkitkan perhatian dan motivasi siswa. Sehingga selama 

proses pembelajaran berlangsung perhatian dan motivasi siswa 

selalu terjaga dan tercurah pada kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. 

f. Menyenangkan 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) 

termasuk salah satu unsur pembelajaran yang harus selalu 

diciptakan oleh guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara dalam 

membimbing proses pembelajaran. 

Melalui pembelajaran yang menyenangkan siswa akan merasa 

betah, semangat, bahkan mungkin siswa akan merasa bebas untuk 

melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan potensi dan 

bakat yang dimilikinya. Oleh    karena itu penggunaan unsur-unsur 

keterampilan dasar mengajar harus dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang akrab dan menyenangkan bagi siswa. 
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Pemberian penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk 

respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru, 

dosen, instruktur, atau widyaiswara terhadap tingkah laku siswa. 

Tujuanya yaitu untuk memberikan informasi atau umpan balik 

(feed back) sebagai suatu dorongan atau koreksi bagi siswa atas 

perbuatan atau responsnya. Pada garis besarnya terdapat dua 

bentuk atau teknik pemberian penguatan, yaitu: 1) penguatan 

verbal; yaitu bentuk penguatan melalui kata-kata (lisan), seperti 

bagus, cantik, tampan,; penguatan nonverbal; yaitu pemberian 

penguatan dengan isyarat, seperti dengan anggukan kepala, 

gelengan kepala, mengacungkan jempol. 

d. Jenis dan  Indikator Keterampilan Mengajar  

Allen dan Ryan (dalam Wijaya, A. Tabrani Rusian, 2012) 

mengemukakan jenis-jenis keterampilan dasar mengajar adalah 

sebagai berikut: 
27

 

1) Keterampilan membuka dan menutup (set of induction and closure) 

Kegiatan membuka dan menutup pembelajaran adalah dua kegiatan 

yang berbeda, pertama kegiatan membuka dan kedua kegiatan 

menutup pembelajaran. Perbedaan tersebut bisa dilihat dari 

beberapa aspek, seperti dari segi pengertian, fungsi, maupun 

penerapannya. 
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Pertama kegiatan membuka pembelajaran (set induction); adalah 

usaha yang dilakukan oleh guru, dosen, instruktur, atau 

widyaiswara pada saat mengawali pembelajaran (kegiatan 

pembuka) untuk menciptakan prakondisi belajar bagi siswa agar 

mental, perhatian dan motivasinya terpusat dan bangkit untuk 

melakukan aktivitas belajar yang akan diikutinya. Adapun tujuan 

membuka pembelajaran antara lain yaitu: 1) menarik perhatian 

siswa; b) menumbuhkan motivasi belajara siswa; 3) memberikan 

acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kedua kegiatan menutup pembelajaran (closure) yaitu kegiatan 

yang dilakukan guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara untuk 

mengakhiri pembelajaran. Tujuan dari kegiatan menutup 

pembelajaran yaitu untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai pengalaman belajar (hasil belajar) yang telah 

dikuasainya. Kegiatan-kegiatan dalam menutup pembelajaran 

misalnya: merangkum atau membuat garis besar permasalahan 

yang dibahas; mengonsolidasikan siswa terhadap hal-hal yang 

dianggap pokok; mengorganisasikan kegiatan yang telah dilakukan 

untuk membuat pemahaman baru; memberikan tindak lanjut, dan 

lain lain. 
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2) Keterampilan Menjelaskan 

Menjelaskan merupakan salah satu kegiatan guru terpenting 

dalam proses pembelajaran. Untuk mengasah keterampilan kognitif 

diperlukan cara menjelaskan ,cara menerapkan nilai dan sikap 

perlu dijelaskan, dan agar siswa terampil mengerjakan atau 

melakukan sesuatu maka perlu penjelasan terlebih dahulu.  Karena 

guru harus menguasai dengan Keterampilan menjelaskan. 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran ialah 

keterampilan menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi 

secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu 

bagian dengan bagian yang lainnya, misalnya antar sebab dan 

akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum 

diketahui. Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan 

disajikan dengan urutan yang cocok, merupakan ciri utama 

kegiatan menjelaskan. Pemberian penjelasan merupakan suatu 

aspek yang sangat penting dalam kegiatan seorang guru. Interaksi 

di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh kegiatan pembicaraan, 

baik oleh guru sendiri, oleh guru dan siswa, maupun antara siswa 

dengan siswa. 
28

 

Menurut E. Mulyasa: ada dua langkah utama dalam keterampilan 

menjelaskan yaitu: perencanaan dan penyajian.  
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a) Perencanaan  

Dalam merencanakan suatu penjelasan kepada siswa ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan dengan isi 

pesan(materi standar) sebagai berikut: 

(1) Buatlah garis besar materi atau pesan yang akan disampaikan. 

(2) Susunlah garis besar materi tersebut secara berurutan logis dan 

sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

(3) Bila diperlukan siapkan alat peraga dan sumber belajar yang 

dibutuhkan untuk memberikan contoh dan ilustrasi yang sesuai 

dengan garis besar yang akan disampaikan. 

Sedangkan dalam merencanakan penjelasan yang berkaitan 

dengan peserta didik harus diperhatikan; jenjang pendidikan siswa, 

entering behaviour siswa, latar belakang sosial serta lingkungan 

belajar. 

b) Penyajian 

       Dalam menyajikan ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan 

dihindari yaitu: 

(1) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan baru 

menggunakan bahasa daerah atau bahasa lainnya kalau memang 

sangat diperlukan. 

(2) Bahasa yang diucapkan harus bisa di dengar oleh seluruh siswa, 

tidak terlalu pelan atau terlalu keras 
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(3) Gunakan variasi intonasi suara sesuai dengan materi yang 

dijelaskan 

(4) Berilah definisi yang tepat terhadap istilah baru atau kata-kata 

serapan dari bahasa daerah atau bahasa asing. 

(5) Perhatikan apakah seluruh siswa dapat menerima dan mengerti 

penjelasan yang diberikan 

(6) Usahakan penjelasan yang diberikan dapat menyenangkan serta 

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 

(7) Gunakan bahasa tubuh untuk mendukung dan memperkuat 

penjelasan yang diberikan. 

(8) Gunakan pola induktif atau pola deduktif dalam menjelaskan 

sesuai dengan kebutuhan. 

(9) Berikan ikhtisar dan pengulangan serta kesimpulan pada saat 

akan mengakhiri penjelasan dan pembelajaran 

(10) Memberikan tanda atau isyarat terhadap materi yang esensial.
29

 

3) Keterampilan memberikan variasi stimulus (stimulus variation) 

Variasi stimulus adalah memberikan respon yang bervariasi 

(berbeda atau berganti-ganti). Melalui variasi stimulus ini 

dimaksudkan untuk menjaga agar suasana pembelajaran selalu 

menarik, tidak membosankan, sehingga siswa selalu menunjukkan 

sikap antusias, bergairah, penuh perhatian, dan selalu berpartisipasi 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pada garis besarnya ada tiga jenis (bentuk) variasi stimulus yang 

                                                             
29 Supardi dkk, Profesi Keguruan, Jakarta; diadit media, 2009. Hlm 178 
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dapat dilakukan oleh guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara, 

yaitu: 1) variasi dalam pola interaksi pembelajaran; 2) variasi 

penggunaan media/alat bantu pembelajaran; dan 3) variasi 

penggunaan metode serta gaya mengajar. 

4) Keterampilan bertanya (question) 

Bertanya merupakan suatu unsur yang selalu ada dalam proses 

komunikasi, termasuk dalam komunikasi pembelajaran. Bertanya 

adalah penyampaian atau mengungkapkan pertanyaan sebagai 

stimulus untuk memunculkan atau menumbuhkan jawaban (respon) 

dari siswa terhadap yang ditanyakan.  

Dengan bertanya dapat meningkatkan aktivitas belajar seperti: 

meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan berfikir, 

membangkiktkan rasa ingin tahu, memusatkan perhatian siswa. 

Agar bertanya dapat meningkatkan aktivitas belajar, maka dalam 

menyampaikan pertanyaan antara lain mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut: antusiasme dan kehangatan, pemberian waktu 

secukupnya, pola lalulintas pertanyaan, menghindari pertanyaan 

ganda, pertanyaan secara berjenjang, dan menggunakan pertanyaan 

pelacak. 

5) Keterampilan menggunakan isyarat (silence and non verbal clue)  

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses 

komunikasi, dalam   komunikasi terdapat beberapa jenis atau bentuk 

komunikasi yaitu: lisan, tulisan dan isyarat. Fokus keterampilan 
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menggunakan isyarat, merupakan penerapan dari bentuk atau jenis 

komunikasi selain lisan dan tulisan.  

Tujuan dari penggunaan bahasa isyarat ini terutama adalah 

untuk memusatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Untuk 

memelihara perhatian dan motivasi belajar siswa, dalam kondisi 

tertentu kadang-kadang tidak bisa dengan cara lisan atau tulisan. 

Oleh karena itu perlu keterampilan lain, yaitu melalui 

keterampilan menggunakan bahasa isyarat. 

6) Keterampilan memberikan ilustrasi / contoh (illustration and use 

of example)  

Tidak semua materi atau bahan ajar yang disajikan kepada 

siswa, baik melalui penjelasan lisan, melalui bahasa tulisan atau 

isyarat dapat dengan cepat dan mudah dipahami dan dikuasai oleh 

siswa.  

Dengan demikian untuk mempermudah siswa menangkap, 

memahami dan menguasai materi ajar yang diberikan perlu 

bantuan atau menggunakan contoh-contoh atau ilustrasi yang 

dapat memperjelas terhadap bahan ajar atau penjelasan yang 

disampaikan.  

 Penggunaan contoh atau ilustrasi dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik materi dan tingkat pengalaman 

siswa itu sendiri. Contoh dan ilustrasi yang diberikan selalu 

diorientasikan untuk menjembatani siswa dalam memahami 



35 

 

 

 

terhadap materi yang sedang dipelajari, atau tercapainya 

kompetensi pembelajaran. 

7) Keterampilan memberikan balikan  dan penguatan (feed 

back and   reinforcement) 

Pemberian penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk 

respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru, 

dosen, instruktur, atau widyaiswara terhadap tingkah laku siswa. 

Tujuanya yaitu untuk memberikan informasi atau umpan balik 

(feed back) sebagai suatu dorongan atau koreksi bagi siswa atas 

perbuatan atau responsnya. Pada garis besarnya terdapat dua 

bentuk atau teknik pemberian penguatan, yaitu: 1) penguatan 

verbal; yaitu bentuk penguatan melalui kata-kata (lisan), seperti 

bagus, cantik, tampan, d;2) penguatan nonverbal; yaitu pemberian 

penguatan dengan isyarat, seperti dengan anggukan kepala, 

gelengan kepala, mengacungkan jempol, dan lain lain. 

8) Keterampilan Membimbing diskusi kelompok kecil 

Guru juga harus mampu memiliki kemampuan membimbing 

diskusi kelompok kecil. Artinya, guru harus bisa menciptakan 

situasi diskusi dalam kelompok kecil dengan tujuan memberi 

informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan keputusan yang 

berlangsung dalam suasana terbuka agar siswa mampu 

mengemukakan idenya dengan bebas tanpa ada tekanan dari guru 

atau temannya.  
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Diskusi merupakan kegiatan yang harus ada dalam proses 

belajar mengajar dan guru harus mampu memahami beberapa 

keterampilan dalam membimbing diskusi, yaitu: 

a) Memusatkan perhatian peserta didik ke tujuan dan topik 

diskusi, 

b) Memperluas masalah dan merangkum kembali masalah supaya 

jelas, 

c) Meluruskan alur berpikir siswa, 

d) Menganalisis pendapat siswa yang memiliki dasar kuat, 

e) Memberikan kesempatan siswa berpartisipasi dalam diskusi, 

dan 

f) Menutup diskusi, membuat rangkuman, dan menindaklanjuti 

diskusi serta menilai hasil diskusi. 
30

 

2. Intensitas Mengikuti Pelatihan 

a. Pengertian Intensitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia intensitas adalah sebagai 

keadaaan tingkatan atau intensnya. Selanjutnya intensitas diartikan 

sebagai kemampuan, kekuatan dan gigih tidaknya. Dalam hal ini kata 

intensitas diartikan sebagai keadaan tingkatan yang menunjukkan 

perilaku semangat, kemampuan dan gigihnya seseorang dalam 

melakukan sesuatu.
31
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 Zainal Asri, Micro Teaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012, hlm 80 
31 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm 293 
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b. Pelatihan 

1) Pengertian Pelatihan 

Pelatihan menurut Pattanayak didefinisikan sebagai suatu 

program perencanaan yang didisain untuk memperbaiki kinerja dan 

untuk membawa perubahan-perubahan yang terukur dalam 

pengetahuan, keterampilan sikap dan perilaku sosial pada guru 

dalam melakukan pekerjaan tertentu. Pelatihan sebagai usaha 

berkelanjutan yang didisain untuk meningkatkan kompetensi guru 

dan profesionalisme guru. 
32

 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 

20 Tahun 2003, Pendidikan dimaknai sebagai: “Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan agama”. 

Program pelatihan (training) merupakan program melatih atau 

memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan tehnik 

pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang sedangkan 

pengembangan bertujuan untuk menyiapkan pegawainya siap 

memangku jabatan tertentu dimasa yang akan datang. Program dan 

latihan pengembangan bertujuan antara lain untuk menutupi gap 

                                                             
32

 Muhabbin Syah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi. VII: Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm 63 

 



38 

 

 

 

antara kecakapan karyawan dengan permintaan jabatan, selain itu 

juga untuk meningkatkan evisiensi dan evektifitasi kerja untuk 

karyawan dalam mencapai sasaran kerja.
33

  

Guna meningkatkan profesionalisme guru, perlu dilakukan 

pelatihan dan penataran. Pelatihan yang diperlukan adalah 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru, yaitu pelatihan 

yang mengacu pada tuntutan kompetensi guru.
34

 

Pelatihan  sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang 

dijabatnya. Sehingga pelatihan merupakan sebuah proses sistematis 

untuk mengubah perilaku kerja  seseorang / kelompok dalam usaha 

meningkatkan kinerja organisasi. Beberapa langkah yang dapat 

diterapkan dalam pelatihan antara lain; 

a) Pihak yang diberikan (Trainee) harus dapat dimotivasi untuk 

belajar 

b) Trainee harus mempunyai kemampuan untuk belajar 

c) Proses pembelajaran menyediakan bahan bahan yang dapat 

dipraktikkan atau diterapkan. 

d) Bahan bahan yang dipresentasikan harus memiliki arti yang 

lengkap dan memenuhi kebutuhan 

e) Materi yangdiajarkan harus memiliki arti yang lengkap dan 

memenuhi kebutuhan.  
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 Barnawi dkk, Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), hlm. 82 
34 Saondi et al, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Refika Aditama, 2010, hlm 79 
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Menurut pemikiran Hasibuan (dalam Priyono dan Marnis), 

pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran jangka pendek 

(short course) bagi para karyawan operasional agar memperoleh 

keterampilan teknis operasional secara sistematis pada bidang 

pekerjaannya. Selanjutnya Notoarmodjo mengemukakan 

pandangannya bahwa pelatihan adalah bagian dari suatu proses 

pengembangan yang memiliki tujuan yang jelas dan terarah guna 

meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus individu atau 

sekelompok orang.
35

 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa dalam pelatihan, akan 

diciptakan suatu lingkungan dimana guru dapat memperoleh atau 

mempelajari suatu kemampuan, sikap, pengetahuan, keahlian, dan 

perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan bidang yang akan 

menjadi fokus pekerjaannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pelatihan dimaksudkan 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan baru atas sikap, 

tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan tuntutan 

perubahan. Dalam hal ini perubahan teknologi, metode kerja dan 

sebagainya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus tetap 

menjadi pelopor bagi pelaksanaan pelatihan tenaga pendidik atau 

gurunya. 
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 Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama 

Publisher, 2008), hlm 224 
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Argumen di atas menjadi dalil kuat, bahwa pelatihan bukan 

saja diperuntukkan untuk guru yang baru bergabung melainkan 

juga guru yang lama pun perlu mengikuti pelatihan yang diadakan 

lembaga pendidikan. Alasannya, agar guru lama lebih produktif 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

2) Tujuan Pelatihan  

Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) tentang diklat, diatur 

tersendiri dengan tujuan Diklat menurut PP RI No 101 tahun 2000 

pasa 2 yaitu: 
36

 

a) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap 

untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara professional 

dengan dilandasi kepribadian dan etika PNS sesuai dengan 

kebutuhan instansi 

b) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu 

dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa 

c) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi 

pada pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat 

d) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola piker dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan 

demi terwujudnya kepemerintahan yang baik 

Pelatihan bertujuan untuk mempermudah tenaga pendidik 

dalam melakukan pembelajaran terkait dalam tugas pekerjaannya. 
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Dengan kata lain program pelatihan yang efektif ialah program 

pelatihan yang menyentuh tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Menurut Geri Dessler dalam Barrnawi dan Arifin 

pelatihan yang efektif dapat dilakukan dengan 5 cara:
37

 

a) Analisis kebutuhan  

Digunakan untuk mengetahui keterampilan yang spesifik 

yang dibutuhkan menganalisis keterampilan dan kebutuhan 

calon yang akan dilatih, dan mngembangkan pengetahuan 

khusus yang terukur serta bertujuan untuk meningkatkan 

kinerjanya 

b) Merancang instruksi  

Bertujuan untuk memutuskan, menyusun, dan mengahasilkan 

isi program pelatihan, termasuk modul. Latihan dan aktivitas, 

yang menggunakan tehnik dengan pelatihan kerja langsung dan 

mempelajarinya dengan komputer.   

c) Melakukan validasi  

Program pelatihan dengan menyajikannya kebeberapa 

pegawai yang bisa mewakilinya. 

d) Implementasi pelatihan  

Yaitu menerapkan rencana pelatihan yang telah divalidasi 

ditetapkan.  

e) Evaluasi dan tindak lanjut  

                                                             
37 Barnawi dan Mohammad Arifin.. Kinerja Guru Profesional. Yogyakarta: ArRuzz 

Media,  2014, hlm 66 
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Artinya aktifitas yang manajemen melakukan penilaian 

efektifitas pelatihan. Efektif tidaknya pelatihan perlu dicermati, 

jika efektif dapat penghargaan jika kurang efektif perlu dicari 

penyebabnya dan diberikan masukan untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

Dalam proses rekrutmen tenaga pendidik atau guru, umumnya 

semua lembaga pendidikan menekankan bagi mereka yang sudah 

memiliki pengalaman pada bidang yang ditawarkannya. Tujuannya 

agar pelatihan-pelatihan yang diberikan jauh lebih sedikit dibanding 

tenaga pendidik atau guru yang belum berpengalaman.  

Jadi peran pelatihan lebih banyak terlihat setelah ada 

kecenderungan lembaga pendidikan menerima tenaga pendidik atau 

guru yang belum berpengalaman. Hal ini disebabkan lembaga 

pendidikan sulit mendapatkan tenaga pendidik atau guru yang sudah 

berpengalaman, karena pada umumnya mereka belum pernah bekerja 

lembaga pendidikan lain.  

Dalam praktiknya, organisasi-organisasi khusus di kalangan 

industri, banyak dipergunakan pelatihan dengan sebutan istilah 

“training”. Hal ini dapat dilihat dalam bagian-bagian atau nama 

departemen yang terdapat dalam struktur organisasi. 

Organisasi/perusahaan yang memiliki reputasi yang besar biasanya 

memiliki satu departemen yang diberi nama departemen pelatihan 

(training). Departemen ini berada di bawah pimpinan seorang direktur 
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pelatihan (Director of training). 

Memang terdapat banyak manfaat yang didapatkan jika sebuah 

lembaga pendidikan mengadakan pelatihan bagi gurunya, namun 

lembaga pendidikan harus sadar, memerlukan modal yang tidak sedikit 

untuk membiayai sebuah pelatihan. Namun hasil yang didapat akan 

jauh lebih besar dibandingkan modal yang dikeluarkan lembaga 

pendidikan tersebut. Hal ini disebabkan dengan dilaksanakannya 

pelatihan, dapat diharapkan pekerjaan akan dilakukan lebih efisien dan 

berkualitas lebih baik, peralatan dapat dipergunakan lebih baik, 

pemborosan biaya dapat ditekan, kerusakan dapat diperkecil, 

kecelakaan dapat diperkecil dan lain sebagainya. 

3) Manfaat  Pelatihan  

Dalam dunia pendidikan, pelatihan dan pengembangan 

memiliki beberapa manfaat bagi para tenaga pendidik, di 

antaranya:
38

 

a) Meningkatnya kepuasan kerja dan semangat dalam bekerja di 

antara para pendidik. 

b) Meningkatkan motivasi dan semangat kerja 

c) Meningkatnya efisiensi dan efektivitas dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

d) Meningkatkan kapasitas diri sehingga mampu mengadopsi 

terknologi baru yang sedang berkembang. 

                                                             
38
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e) Meningkatnya inovasi dan kreativitas dalam merancang 

strategi pemasaran program pendidikan. 

f) Mengurangi pergantian pendidik dalam jangka waktu yang 

relatif cepat 

g) Meningkatkan brand promotion dan citra lembaga misalnya 

melakukan pelatihan etika.  

Tenaga pendidik sering mengembangkan rasa harga diri, 

martabat dan kesejahteraan yang lebih besar karena mereka menjadi 

lebih berharga bagi lembaga dan masyarakat. Umumnya, mereka 

akan menerima bagian yang lebih besar dari keuntungan finansial 

yang dihasilkan dari peningkatan produktivitas kinerja mereka. 

Faktor-faktor ini memberi mereka kepuasan kerja melalui 

pencapaian tujuan pribadi dan organisasi. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan pendidik merupakan bagian dari sebuah praktik 

manajemen yang baik dan juga strategi manajemen risiko yang 

baik.  

Isu dan perubahan berikut dalam sebuah organisasi banyak 

mengindikasikan perlunya pelatihan dan pengembangan pendidik: 

(1) evaluasi kekurangan, (2) hasil survei pendidik, (3) manajer 

baru, (4) rencana pengembangan individu, (4) penugasan ulang, (5) 

perlu pengembangan pemimpin baru, (6) pendidik baru, (7) 

peralatan baru, (8) permintaan pendidik, (9) program baru, (10) 

teknologi baru, (11) masalah keamanan, dan (12) hukum dan 
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peraturan berubah.
39

 

Pada saat yang sama dengan kebutuhan akan pelatihan dan 

pengembangan pendidik semakin meningkat, sedangkan waktu dan 

anggaran yang disediakan untuk pelatihan terus mengalami 

penurunan. Untuk memenuhi kesenjangan antara kebutuhan akan 

pelatihan dan aksesibilitasnya, kami telah mengidentifikasi 

berbagai metode murah untuk pengembangan pendidik dapat 

menawarkan daun yang lebih lama daripada yang diwajibkan 

undang-undang atau kebijakan. Hal ini dapat ditetapkan bahwa 

pendidik akan dibayar saat mereka cuti diidentifikasi. Penggunaan 

metode ini secara disengaja dan bijaksana, kinerja tenaga pendidik 

dan organisasi dapat ditingkatkan. 

Manfaat pelatihan menyoroti lima aspek manfaat utama 

pelatihan pendidik. Lebih jelasnya dapat dilihat dari penjelasan 

berikut ini: 

a) Dampak terhadap bottom line: pelatihan tenaga pendidik dapat 

memberikan perbaikan dalam kinerja yang pada gilirannya, 

akan menciptakan produktivitas dan berkinerja lebih baik dan 

garis bawah dapat ditingkatkan. 

b) Staf retensi: Pelatihan dan meningkatkan retensi staf yang akan 

menghemat uang perusahaan. Umumnya perusahaan akan 

membayar biaya perekrutan, investasi ulang dalam pelatihan, 
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kehilangan waktu manajemen, dibandingkan menghabiskan 

waktu dan materi yang besar alangkah baiknya jika 

dimaksimalkan sumber daya manusia yang ada di perusahaan 

dengan memberikan pelatihan yang tepat. Berinvestasi dalam 

perkembangan karyawan dengan menyediakan pelatihan jauh 

lebih hemat dibandingkan harus selalu melakukan proses 

rekrutmen. Peningkatan kualitas dan produktivitas. Artinya 

pelatihan yang tepat dan sesuai kebutuhan karyawan akan dapat 

meningkatkan kualitas dan fleksibilitas layanan dengan cara 

membina: akurasi dan efisiensi, praktik keselamatan kerja 

yang baik dan layanan pelanggan yang hebat. 

c) Aliran-on Efek: Manfaat dari pelatihan pada satu divisi 

perusahaan akan mengalir pada tingkat keseluruhan organisasi. 

Secara simultan pelatihan mendongkrak garis bawah dan 

mengurangi biaya. Dalam dunia pendidikan, jika guru telah 

merasakan manfaat yang besar dari pelatihan yang diikutinya, 

maka secara otomatis siswa pun merasakan manfaat dalam 

proses pembelajaran. Sehingga tepat jika dikatakan bahwa 

pelatihan merupakan investasi jangka panjang yang disiapkan 

untuk menghadapi perubahan yang tidak terduga. 

Sisi kompetitif: dunia terus mengalami perubahan yang drastis 

dari waktu ke waktu, agar tetap relevan dan tetap memiliki daya 

saing, maka sebuah organisasi/perusahaan harus berinvestasi 
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dengan memprogramkan pelatihan karyawannya. Hal ini bertujuan 

agar para karyawan dapat mendapatkan pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan menggunakan teknologi terbaru. Terbukti 

perusahaan/organisasi yang tidak abai terhadap pelatihan mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat dibanding dengan 

perusahaan/organisasi yang mengangap pelatihan hanya sebagai 

beban finansial.  

4) Indikator Pelatihan 

Anwar Prabu Mangkunegara menegaskan beberapa dimensi 

dan indikator dalam pelatihan, yaitu sebagai berikut:
40

 

a) Indikator Instruktur 

(1) Pelatihan lebih memprioritaskan pada kemampuan 

seseorang melalui jalur formal dengan jangka waktu 

yang panjang. Tujuannya materi yang disampaikan dapat 

diserap dan diterapkan secara maksimal oleh peserta. 

(2)   Instuktur harus menguasai materi secara mendalam. Hal 

tersebut dipercaya dapat membantu para peserta dalam 

memahami materi yang diberikan oleh instruktur 

b) Peserta 

(1) Semangat mengikuti pelatihan 

Hal tersebut merupakan salah satu faktor utama yang 

dapat menentukan keberhasilan proses pelatihan. Jika 

                                                             
40

 Ibid, hlm 179 



48 

 

 

 

instruktur bersemangat dalam memberikan materi 

pelatihan, maka secara otomatis peserta pelatihan pun 

akan bersemangat mengikuti program pelatihan tersebut, 

dan sebaliknya. 

(2) Seleksi 

Sebelum melaksanakan program pelatihan alangkah lebih 

baiknya jika organisasi/perusahaan melakukan seleksi 

peserta. Tujuannya agar para peserta yang dikirim 

mengikuti pelatihan benar-benar orang-orang yang siap 

belajar. Bukan dipilih peserta yang terpaksa mengikuti 

pelatihan karena mendapat instruksi dari atasan. 

c) Materi 

(1) Materi yang disampaikan harus sesuai dengan tujuan 

pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh 

organisasi/ perusahaan. 

(2) Materi yang diberikan akan lebih efektif apabila sesuai 

kebutuhan seluruh peserta pelatihan, sehingga setelah 

mengikuti pelatihan para peserta dapat langsung 

mempraktikkannya. 

(3) Penetapan sasaran materi yang diberikan kepada peserta 

harus teruji dan tepat sasaran. Hal ini diharapkan mampu 

mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan 

materi pelatihan yang telah didapatkannya di lingkungan 
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kerjanya.
41

 

Hal ini sejalan dengan pemikiran Snell dan Bohlander, mereka 

berpandangan terdapat empat indikator agar pelatihan di dalam suatu 

organisasi/perusahaan agar menunjukkan hasil yang optimal, yaitu 

sebagai berikut:
42

 

a) Kebutuhan penilaian pelatihan yang terdiri dari: 

analisis organisasi/perusahaan, analisis tugas, dan analisis individu. 

b) Desain pelatihan yang terdiri dari: tujuan instruksional, pelatihan, 

dan prinsip-prinsip belajar 

c) Implementasi pelatihan yang terdiri dari: Metode pelatihan on the 

job, metode pelatihan off the job, dan pengembangan manajemen. 

d) Evaluasi pelatihan yang terdiri dari: reaksi peserta pelatihan, proses 

belajar, perilaku, dan hasil pelatihan. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2009) bahwa 

indikator yang dipakai untuk pelatihan bagi guru, yaitu: 

a) Lama pelatihan. 

Dimana semakin lama seorang guru mengikuti pelatihan-

pelatihan maka kemampuan dan ketrampilan guru akan terus 

bertambah sehingga dapat menunjang peningkatan proses 

pembelajaran disekolah. 

b) Tingkat pelatihan. 

Penilaian tingkat pelatihan yang diikuti oleh guru meliputi tingkat 
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kecamatan, kabupaten/ kota, provinsi, nasional maupun 

internasional. 

c) Relevansi. 

Pelatihan akan berperan besar dalam meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan guru apabila terdapat relevansi antara pelatihan 

yang diikuti dengan kebutuhan dan keadaan guru serta sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Indikator Intensitas Mengikuti Pelatihan 

 

Berdasarkan penjelasan pada gambar 3.1 diatas, maka secara 

garis besar terdapat tiga indikator yang akan digunakan dalam 

mengukur intensitas mengikuti pelatihan bagi guru dalam penelitian 

ini, yaitu: (1) Masa atau kurun waktu lamanya pelatihan bagi guru, (2) 

Tingkat atau jenjang pelatihan yang di ikuti oleh guru, (3) Relevansi 
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pelatihan yang diikuti sesuai dengan keadaan dan perkembangan 

IPTEK. 

3. Pengalaman Mengajar 

a. Pengertian Pengalaman Mengajar 

Menurut Mansur Muslich (dalam Suwatno, 2018) Pengalaman 

mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari 

lembaga yang berwenang”. Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa 

surat keputusan atau surat keterangan yang sah dari lembaga yang 

berwenang. 
44

 

 Peran guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan. 

Seorang guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dan prestasi 

dalam mengajar.Pengalaman kerja merupakan salah  satu faktor dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengalaman kerja 

yang dimiliki oleh seorang guru menjadi penentu pencapaian hasil 

belajar yang akan diraih oleh peserta didik sehingga tujuan yang akan 

diraih oleh sekolah dapat tercapai. 

Pengalaman Kerja guru itu sendiri adalah masa kerja guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu 
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sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari 

pemerintah atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan). 

Pengalaman mengajar adalah pengalaman yang dimiliki 

seseorang individu pada sekolah sebelumnya. Tetapi faktor kemampuan 

seseorang tidak cukup hanya dilihat dari segi pengalaman kerja 

seseorang selama bekerja pada organisasi atau lembaga tertentu.  

Pengalaman mengajar adalah lamanya guru mengajar pelajaran. 

Seorang guru yang banyak pengalamannya dalam mengajar akan lebih 

mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar akan lebih 

berkualitas.  

Pengalaman mengajar sebagaimana dijelaskan dalam 

Permendiknas RI No.18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru 

dalam Jabatan yaitu “masa kerja guru dalam melaksanakan tugas 

sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dari surat tugas 

dari lembaga pendidikan yang berwenang.” 
45

 

Dalam hal ini, Margaret E. Gredler (dalam Yosef Farhan Dafik 

Sahal, 2019) mengungkapkan bahwa, aktivitas kognitif atau 

pengalaman yang diulang terkait dengan tiga aspek unik dari 

kecerdasan manusia. Salah satunya adalah, bahwa manusia 

menyesuaikan lingkungan dengan diri mereka, bukan sekedar 
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beradaptasi dengan lingkungan. Usaha ini dicapai dengan perencanaan 

strategi atau membuat sesuatu.
46

 

Menurut James H. Stronge (dalam Hani, Tersisius Handoko, 

2010) menambahkan bahwa, pengalaman cenderung dapat membantu 

guru-guru meningkatkan karier mereka. Menurutnya, manfaat utama 

dari pengalaman adalah, bahwa guru memiliki waktu untuk: 
47

 

1) Mengembangkan dan meningkatkan pemahaman tentang 

kedalaman isi dan cara mengajar peserta didik. 

2) Mempelajari dan menggunakan berbagai strategi untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik. 

3) Mempelajari cara memaksimalkan penggunaan bahan ajar, 

pengelolaan kelas, dan hubungan kerja dengan orang lain. 

4) Memasukkan praktek reflektif.  

Sejalan dengan perkembangan kemampuannya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh James H. Stronge (dalam sudjono, 2014) bahwa, 

“Experience does make a difference in teacher effectiveness, as it offers 

teachers the opportunity to grow professionally by learning from 

practice.” Pengalaman membawa perbedaan pada efektivitas guru, 

karena guru memperoleh kesempatan belajar dari praktek mengajarnya 

untuk berkembang secara profesional.
48
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 Berkaitan dengan hal tersebut, Gist & Mitchell juga menjelaskan 

bahwa, faktor pengalaman mengajar merupakan pengetahuan yang 

dibentuk oleh interaksi dalam faktor lingkungan kerja. Waktu dan 

kebiasaan melalui tugas pengajaran sedikit demi sedikit membentuk 

pengetahuan dan kemampuan profesional yang diperlukan. Guru-guru 

berpengalaman banyak dipengaruhi oleh ingatan dan penafsiran 

terhadap pengalaman mengajarnya terdahulu yang berhubungan.
49

 

Profesionalitas guru mempengaruhi kemampuan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini ditentukan juga oleh 

pengalaman mengajar guru yang semakin banyak, sehingga semakin 

mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran pada 

khususnya dan pendidikan pada umumnya.  

Hal tersebut yang kemudian menjadi bahan evaluasi dan 

perbaikan. Karena pengalaman adalah guru yang paling bijak, guru 

dapat menjadikan pengalamannya dalam mengajar sebagai proses 

belajar. sementara itu, proses belajar ini akan terus menjadi proses 

sepanjang hayat. 

b. Pengukuran Pengalaman Mengajar 

Pengalaman kerja dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan 

oleh seorang guru. Hal ini sejalan dengan pandangan Robbins dan 

Timothy, pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki 
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oleh seorang karyawan, maka kinerjanya akan semakin tinggi. 

Sebaliknya semakin sedikit pengalaman kerja yang dimiliki, maka 

kinerja karyawan juga akan semakin rendah.
50

 

Menurut Mitslee dalam Cahyono pada Jurnal of Human 

Resources, menyatakan bahwa pengalaman kerja bagi individu sumber 

daya manusia ditentukan berdasarkan jabatan kerja, kesenioran, masa 

kerja, dan kepemimpinannya.
51

 

Joseph dalam cahyono pada jurnal Human Resource menyatakan 

bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia banyak dipengaruhi 

oleh pengalaman kerja seorang karyawan. Mustahil karyawan atau 

karyawan dapat berkualitas apabila masa kerjanya masih baru, masih 

junior, belum mempunyai posisi jabatan strategis dan belum memiliki 

kemampuan dalam memimpin suatu organisasi/perusahaan.
52

 

Pada awalnya orang bekerja pada suatu organisasi/perusahaan 

dengan tugas atau pekerjaan yang belum pernah ia tangani tentu disertai 

perasaan cemas atau bertanya-tanya. Tetapi ketika suatu pekerjaan yang 

sama dikerjakan secara berulang, maka semakin ahli dan tidak kaku 

lagi. Hal ini cocok dengan pepatah lama, bahwa ”ala bisa karena 

biasa”. Faktor kemampuan seseorang tidak cukup hanya dilihat dari 

segi pendidikan dan pelatihan saja, namun bisa juga dilihat dari segi 

pengalaman kerja seseorang selama bekerja pada organisasi/perusahaan 
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tertentu. 

Pengalaman guru merupakan salah satu faktor yang ikut 

mempengaruhi keterampilan guru di dalam melaksanakan tugas. 

Pengalaman kerja sebagai seorang guru dalam suatu instansi 

pemerintahan akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Dengan dibekali 

banyak pengalaman, maka kemungkinan untuk mewujudkan prestasi 

atau kinerja dan keterampilan mengajar yang baik cukup meyakinkan, 

dan sebaliknya bila seseorang tidak berpengalaman dalam 

melaksanakan tugasnya akan besar kemungkinan mengalami kegagalan.  

Pengalaman pernah/lama menjadi guru akan memudahkan bagi 

guru untuk melakukan tugas dan fungsinya sesuai dengan 

kewenangannya. Karena dengan adanya pengalaman tersebut maka 

guru sudah terlatih untuk mengembangkan kecakapan dan memecahkan 

masalah-masalah dalam proses meningkatkan keterampilan mengajar. 

Di samping itu juga sudah terlatih dalam mengungkapkan 

pendapat yang dapat meyakinkan pihak lain untuk membentuk 

kesepakatan dalam menentukan kebijaksanaan pemerintahan. Tidak ada 

pengalaman yang tidak berguna, bahkan sekalipun pengalaman yang 

dianggap gagal itu akan tetap menjadi pelajaran berharga di masa 

depan. 

Ada ungkapan indah yang mengatakan bahwa pengalaman adalah 

guru yang paling bijak. Oleh sebab itu orang belajar dari segudang 

pengalaman yang pernah ia alami akan merupakan pedoman / petunjuk 
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ke arah peningkatan kinerja terutama dalam keterampilan mengajar 

yang lebih baik dari sebelumnya. 

Oleh karena itu, guru yang banyak pengalaman kerjanya ia akan 

mudah menyelesaikan tugas/pekerjaannya dibandingkan dengan guru 

yang kurang berpengalaman, sehingga tujuan lembaga pendidikan akan 

tercapai atau akan sangat tergantung kepada kemahiran kerja guru yang 

berpengalaman itu. 

Sebagai kesimpulan, ada beberapa hal yang digunakan sebagai 

standar untuk mengukur pengalaman kerja atau pengalaman mengajar 

seseorang di antaranya: 

1) Memiliki gerakan yang mantap dan lancar, serta tanpa keraguan 

dalam melakukan pekerjaannya. 

2) Gerakannya berirama, artinya tercipta sebuah ritme yang baik dari 

proses melakukan pekerjaan secara berulang sehingga menjadi 

sebuah kebiasaan. 

3) Lebih waspada dan awas terhadap tanda-tanda terjadinya 

kecelakaan pada saat melakukan pekerjaannya. 

4) Memiliki kemampuan dalam memprediksi timbulnya kesulitan 

sehingga lebih siap menghadapinya karena didukung oleh 

pengalaman kerja dimilikinya maka seorang karyawan yang 

berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap 

menghadapinya. 
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5) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan dapat mengontrol 

emosinya saat melakukan sebuah pekerjaan. 

c. Dimensi dan Indikator Pengalaman Mengajar 

Indikator Pengalaman Mengajar Ibnu Sukotjo (dalam Darmo 

Mulyoatmodjo, 2008)  yaitu; 
53

 

1) Mengikuti pendidikan dan latihan. Agar tugas-tugas guru semakin 

mantap dan informasi-informasi baru serta metode metode 

mengajar baru cepat diterima oleh guru, setiap guru harus 

mengikuti pengembangan atau pelatihan penataran. Melalui 

pelatihan-pelatihan, guru diharapkan memperoleh penyegaran 

peningkatan efisiensi dan efektifitas kerja.  

2) Masa kerja atau lama mengajar. Di dalam menekuni bidangnya 

guru selalu bertambah pengalamannya. Semakin bertambah masa 

kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalamannya. 

Pengalaman ini erat kaitannya dengan peningkatan profesionalisme 

gur Guru yang sudah lama mengabdi didunia pendidikan harus 

lebih profesional dibandingkan guru yang baru. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk 

memperoleh pengalaman kerja yang mumpuni pada bidang yang sedang 

digelutinya, di antaranya melalui pendidikan, pelaksanaan tugas, media 

informasi, penataran, pergaulan, dan pengamatan. Berikut ini penjelasan 
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detailnya: 

1) Pendidikan yang telah diikuti dimiliki oleh seorang guru akan 

menunjukkan seberapa banyak pengalaman yang dimilikinya. 

2) Pelaksanaan tugas, guru yang melakukan tugas sesuai dengan 

bidangnya, maka seseorang akan semakin banyak memperoleh 

pangalaman kerja. 

3) Media informasi, guru yang menggunakan teknologi dengan baik 

akan mendukung seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja 

yang lebih banyak. 

4) Pelatihan, melalui kegiatan pelatihan dan sejenisnya maka 

seseorang akan memiliki pengalaman bekerja dan diwujudkan 

dalam betuk tindakan yang sesuai. 

5) Pergaulan, guru yang memiliki pergaulan yang baik akan 

memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

6) Observasi, selama seseorang mengadakan observasi terhadap suatu 

kegiatan tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh 

pengalaman kerja yang lebih baik sesuai dengan taraf 

kemampuannya. 

Dalam pandangan Foster terdapat beberapa indikator yang harus 

diperhatikan untuk mengukur pengalaman karyawan, di antaranya: 
54
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1) Lama waktu atau masa kerja. 

Masa kerja masih dipercaya sebagai penentu seberapa 

pengalaman seseorang dalam bekejra di bidangnnya. Dengan kata 

lain, semakin lama seseorang bekerja semakin mereka memahami 

seluk beluk pekerjaan yang ditekuninya. Bahkan, di beberapa 

organisasi/perusahaan pengalaman kerja dijadikan standar untuk 

merekrut karyawan baru. Misalnya, seorang pendidik yang telah 

bekerja selama 5 tahun akan lebih memahami pekerjaannya 

dibanding seorang pendidik yang baru pertama kali terjun ke dunia 

pendidikan. Hal inilah yang menyebabkan masa kerja menentukan 

pengalaman seseorang. 

 

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

Pengetahuan lebih merujuk pada prosedur, prinsip, konsep, 

kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 

Pengetahuan juga mencakup kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Hal ini dapat juga 

diartikan kemampuan fisik seseorang untuk menjalankan tugas 

yang diembannya. Keterampilan dan pengetahuan seseorang dalam 

bekerja akan sangat mempengaruhi   kualitas  pekerjaan   yang  

dilakukannya.    
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3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Indikator Pengalaman Mengajar 

 

4. Hubungan Intensitas Mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar 

dengan keterampilan mengajar 

a. Hubungan Pelatihan dengan Keterampilan Mengajar 

Faktor lain yang mempunyai peranan penting dalam usaha 

meningkatkan keterampilan mengajar seorang guru adalah program 

pelatihan. Pelatihan mempunyai sifat yang lebih khusus dari pendidikan 

akan tetapi pelatihan merupakan bagian didalamnya.  

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi individu melalui peningkatan pengetahuan, 

keahlian, keterampilan, sikap dan dan proses mempersiapkan seseorang 

dalam melakukan tugas-tugas tertentu. Pelaksanaan pelatihan juga 

merupakan suatu upaya strategis dalam pengembangan aspek kemampuan 
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intelektual dan kepribadian seseorang yang dilaksanakan dalam waktu 

yang relatif singkat dengan menggunakan metode yang lebih 

mengutamakan praktik daripada teori.
55

 

Pelatihan merupakan salah satu cara bagi seorang guru untuk 

membentuk dan meningkatkan profesionalitasnya melalui keterampilan 

mengajar, sehingga dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan 

efektif dan efesien. Karena dengan adanya pelatihan, guru dapat 

memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat mendukung 

tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga dengan kualitas guru yang terus 

meningkat diharapkan akan berpengaruh pada semangat belajar dan 

prestasi peserta didik. Dengan asumsi bahwa semakin banyak pelatihan 

yang diikuti oleh seorang guru, maka diharapkan akan semakin banyak 

pula pengetahuan dan keahlian yang akan diperolehnya, sehingga 

berdampak pada peningkatan profesionalitas guru dalam melaksanakan 

tugas pendidikan dan pembelajarannya, serta meningkatkan mutu 

pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. 
56

 

b. Hubungan Pengalaman Mengajar dengan Keterampilan Mengajar 

Pengalaman mengajar merupakan pemahaman dari kurun waktu 

dan proses lamanya seorang guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan 

mendidik dalam satuan lembaga pendidikan, dimana dengan masa kerja 

yang dilaluinya tersebut dapat memberikan tingkat penguasaan dalam 
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tugas mengajarnya, baik mengenai pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai yang tercipta pada dirinya. Maka kemudian kurun waktu pengalaman 

seorang guru dalam menjalankan tugas akan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan profesionalitasnya terutama  keterampilan dalam mengajar 

tersebut. 
57

 

Proses pengalaman dalam mengajar dapat memperdalam dan 

memperluas kemampuan kerja seorang guru dalam kegiatan pembelajaran 

dan keahliannya dalam menggunakan metode-metode mengajar tertentu. 

Dengan pernyataan ini, maka salah satu faktor penunjang terhadap tingkat 

profesionalitas seorang guru dalam men gajar dapat ditentukan dan dinilai 

juga oleh pengalaman mengajarnya, yaitu proses pembelajaran dan 

pengajaran yang telah dialaminya selama menjalankan tugasnya sebagai 

guru di sekolah, yang berkenaan dengan kurun waktu tertentu. 
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Dengan asumsi bahwa guru yang telah memiliki pengalaman 

mengajar yang lama, maka akan semakin tinggi juga kemampuan guru 

dalam melakukan tugas keguruannya. Begitu juga dengan semakin lama 

seorang guru mengajar, maka akan semakin mengetahui secara lebih 

mendalam tentang pekerjaannya, sehingga dapat menghindari kesalahan-

kesalahan yang mungkin akan terjadi pada saat proses pendidikan yang 

dihadapinya. 

 

                                                             
57

 Wahdanfari, Ayuk, Pengaruh latar Belakang Pendidika Dan Pengalaman Terhadap 

EtosKerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri” Jurnal IAIN Tulunganggung, 

2014, hlm 86 
58

 Ibid, hlm 94 



64 

 

 

 

 

c. Hubungan Intensitas Mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar 

dengan keterampilan mengajar 

Kinerja guru performancenya dalam mengajar merupakan hasil yang 

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 

serta penggunaan waktu. Menilai kinerja guru merupakan bagian penting 

dari fungsi manajemen yang perlu dilakukan agar dapat mengetahui 

kendala-kendala yang dihadapi, sekaligus memperbaiki kesalahan-

kesalahan yang terjadi, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

maksimal. Menilai kinerja guru adalah merupakan suatu proses untuk 

menentukan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pokok 

mengajar dengan menggunakan patokan-patokan tertentu. 
59

 

Di samping itu, untuk meningkatkan keterampilan mengajar seorang 

guru perlu diberi peluang atau kesempatan dalam mengembangkan segala 

potensinya, karena menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik 

memerlukan pelatihan dan pengalaman. Pelatihan disini harus merupakan 

suatu solusi yang tepat bagi permasalahan organisasi, yakni bahwa 

pelatihan tersebut harus dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan 

keterampilan.  

Peran guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan. 
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Seorang guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dan prestasi 

dalam mengajar. Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengalaman kerja 

yang dimiliki seorang guru menjadi penentu pencapaian hasil belajar yang 

akan diraih oleh peserta didik sehingga tujuan yang akan diraih oleh 

sekolah dapat tercapai.
60

 

Semakin banyak pengalaman mengajar guru, maka semakin banyak 

pula pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Semakin bertambah masa 

kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalamannya. Jadi, idealnya 

apabila frekuensi pelatihan, dan pengalaman mengajar guru semakin 

meningkat, maka seharusnya ada peningkatan pula dalam profesionalisme 

guru. Semakin tinggi dan semakin sering seseorang melakukan pekerjaan 

yang sama, maka semakin terampil dan semakin cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang 

dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta 

memungkinkan peningkatan kinerja. Dengan demikian, pengalaman yang 

diperoleh guru selama mengajar di sekolah tentu akan sangat berpengaruh 

dalam suatu pencapaian hasil.
61
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B. Penelitian yang relevan  

Terdapat beberapa penelitian lain yang mendukung penelitian yang 

akan dilakukan peneliti, di antaranya: 

1. Daniatul Firdaus (2021) dengan judul : “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pelatihan, Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalitas Guru Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kediri 2” Hasil penelitian ini 

menunjukkan Tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman mengajar 

guru di MTsN Kediri 2 secara bersama-sama dapat  digunakan untuk 

memprediksi profesionalitas guru sekalipun tingkat korelasinya 

tergolong rendah. Dari 46 responden ditemukan sebesar 34,5% adanya 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Mengajar 

terhadap Profesionalitas”.
62

 Persamaan penelitian ini adalah pada 

variabel X2 dan X3 yaitu Pelatihan dan Pengalaman mengajar yang 

menjadi objek penelitiannya sama sama meneliti tentang Pelatihan dan 

pengalaman mengajar, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini 

Daniatul Firdaus meneliti tentang pengaruh tingkat pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalitias guru, 

sedangkan penulis meneliti tentang korelasi Intensitas mengikuti 

Pelatihan dan pengalaman mengajar dengan keterampilan mengajar 

guru 

2. Muhammad Isbat (2021) dengan  judul : “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pelatihan, Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja 
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Guru Pada Smp Negeri 3 Segeri Kabupaten Pangkep” pada penelitain 

ini menunjukkan adanya Tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

dalam mengajar bersama secara signifikan mempengaruhi kinerja SMP 

Negeri 3 Segeri Kabupaten Pangkep.
63

 Persamaan pada penelitian ini 

adalah sama sama meneliti tentang Pelatihan dan pengalaman mengajar 

guru dan perbedaannya pada penelitian ini, Muhammad Isbat meneliti 

tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman 

mengajar  terhadap Kinerja guru sedangkan penulis meneliti tentang 

Korelasi Intensitas mengikuti Pelatihan dan pengalaman mengajar 

dengan keterampilan mengajar guru. 

3. Retno Prayitno (2020) dengan judul : “Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Kompetensi Profesional Guru 

Pada Mata Pelajaran IPS di SD Se Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang, dari penelitian diperoleh hasil Tingkat pendidikan dan 

pengalaman mengajar guru pada mata pelajaran IPS di SD Se 

Kecamatan Buntu Batu secara bersamaan mempunyai pengaruh  

terhadap kompetensi profesional guru. Adapun Nilai variabel 

kompetensi profesional guru dapat dijelaskan oleh variabel tingkat 

pendidikan dan pengalaman mengajar sebesar  33,2%.
64

 Persamaan 

pada penelitian ini ada pada Variabel Pelatihan dan Pengalaman 
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mengajar yaitu sama sama meneliti tentang Pelatihan dan Pengalaman 

mengajar dan perbedaannya adalah Retno Prayitno pada penelitian ini 

meneliti tentang pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pengalaman 

Mengajar Terhadap Kompetensi Profesional Guru Pada Mata Pelajaran 

IPS sedangkan penulis meneliti tentang Korelasi Intensitas mengikuti 

Pelatihan dan pengalaman mengajar dengan keterampilan mengajar 

guru  

4. Supriyadi (2021) dengan judul : Pengaruh Faktor Pendidikan, Pelatihan 

Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru SMA 

Negeri I Torjun Kabupaten Sampang, dari hasil penelitian ini diperoleh 

hasil Pendidikan, pelatihan dan pengalaman mengajar secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme guru di 

SMA Negeri I Torjun Kabupaten Sampang. Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis regresi linier berganda pada hasil uji F 

menggunakan program SPSS 22.0 dapat dijelaskan bahwa nilai F 

hitung adalah sebesar 1.985 dengan tingkat signifikansi diketahui dari 

nilai F yaitu sebesar 0,02 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama pendidikan, pelatihan 

dan pengalaman mengajar mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap profesionalisme guru SMA Negeri I Torjun Kabupaten 

Sampang (Y).
65

 Persamaan penelitian ini adalah sama sama meneliti 
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tentang Pelatihan dan pengalaman mengajar, sedangkan perbedaannya 

pada penelitian ini Supriyadi meneliti tentang Pengaruh Faktor 

Pendidikan, Pelatihan Dan Pengalaman Mengajar Terhadap 

Profesionalisme Guru SMA Negeri I Torjun Kabupaten Sampang, 

sedangkan penulis meneliti tentang Korelasi Intensitas mengikuti 

Pelatihan dan pengalaman mengajar dengan keterampilan mengajar 

guru 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan tinjauan teoritis dari variabel independen dan dependen 

serta dipadukan dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka disusunlah 

suatu kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir  

Pelatihan (X1)  

 

1. Masa Pelatihan Guru 

2. Tingkat Pelatihan 

Guru  

3. Relevansi Pelatihan 

Pengalaman Mengajar 

(X2)  

 

1. Masa atau kurun waktu 

lamanya guru mengajar  

2. Tingkat pengetahuan 

dan keterampilan guru 

3. Penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan 

Keterampian Mengajar Guru (Y) 

 

1. Keterampilan membuka pelajaran 

(Set of induction) 

2. Keterampilan memberikan variasi 

stimulus (Stimulus Variation) 

3. Keterampilan bertanya (Question) 

4. Keterampilan Menggunakan 

Isyarat (silence and non verbal 

clue) 

5. Keterampilan memberikan 

ilustrasi / contoh (Illustration and 

use of example) 

6. Keterampilan memberikan balikan 

dan penguatan (Feed back and 

reinforcement) 

7. Keterampilan Membimbing 

8. Keterampilan menutup pelajaran 

(Set of Closure)  
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Keterangan:  

r1:  Korelasi  pelatihan (X1) dengan Keterampilan mengajar guru (Y). 

r2: Pengaruh pengalaman mengajar guru (X2) dengan Keterampilan mengajar 

guru (Y). 

R: Korelasi pelatihan pengalaman mengajar (X1) dan pengalaman mengajar (X2) 

secara bersama sama dengan Keterampilan mengajar guru (Y). 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan cara 

mengukur variabel dalam penelitian. Adapun variabel yang dioperasionalkan 

Intensitas mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar (Independent 

Variable) yang dilambangkan dengan (X1 dan X2) dan Keterampilan mengajar 

guru (dependent Variabel) yang dilambangkan dengan (Y). 

Selanjutnya untuk memberikan landasan dan pedoman penelitian alat ukur 

bentuk angket berupa pernyataan, maka operasionalisasi variabel penelitian 

dapat diturunkan dan dijabarkan dari variabel bebas, antara variabel terikat 

kepada dimensi dan indikator seperti pada tabel berikut: 
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Tabel II.1 

Indikator Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

 
Variable 

 

Indikator Skala 

   

  Keterampilan 

Mengajar (Y) 

 

1. Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran (Set of induction) 

2. Keterampilan Menjelaskan 

3. Keterampilan memberikan variasi 

stimulus (Stimulus Variation) 

4. Keterampilan bertanya (Question) 

5. Keterampilan Menggunakan Isyarat 

(silence and non verbal clue) 

6. Keterampilan memberikan ilustrasi / 

contoh (Illustration and use of example) 

7. Keterampilan memberikan balikan dan 

penguatan (Feed back and reinforcement) 

8. Keterampilan Membimbing 

 

 

Ordinal 

 

Intensitas 

Mengikuti Pelatihan 

(X1) 

 

 

1. Masa Pelatihan Guru 

2. Tingkat Pelatihan Guru 

3. Relevansi Pelatihan 

 

Ordinal 

 

Pengalaman 

Mengajar (X2) 

 

 

1. Masa atau kurun waktu lamanya guru 

mengajar 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan 

guru 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan 

peralatan 

 

 

Ordinal 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan asumsi yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha1       : Terdapat korelasi yang signifikan intensitas mengikuti pelatihan 

dengan keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak 

H01     : Tidak terdapat korelasi yang signifikan intensitas mengikuti 

pelatihan dengan keterampilan mengajar guru Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Siak 

Ha2       : Terdapat korelasi yang signifikan Pengalaman Mengajar dengan 

keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak 

H02       : Tidak terdapat korelasi yang signifikan Pengalaman Mengajar 

dengan keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak 

Ha3     : Terdapat korelasi yang signifikan secara simultan intensitas 

mengikuti pelatihan dan Pengalaman Mengajar dengan 

keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak 

H03       : Tidak terdapat korelasi yang signifikan secara simultan intensitas 

mengikuti pelatihan dan Pengalaman Mengajar dengan 

keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Sistematika Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan Azwar bahwa penelitian dengan 

menggunakan Pendekatan Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang 

menekankan analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan 

metode statistika. 
66

 Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada 

penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 

kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis 

nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan 

kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada 

umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian pada sampel besar. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 
67

 

Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk penelitian ini 
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adalah metode penelitian Kuantitatif Korelasional. Menurut Azwar penelitian 

korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu 

variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, 

berdasarkan koefisien korelasi.
68

 Dari Penelitian ini dapat memperoleh 

informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya 

efek variabel satu terhadap variabel yang lain. 

Penelitian korelasional kuantitatif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 

beberapa variabel. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian 

menggunakan pendekatan yang data-datanya numerikal dan diolah dengan 

menggunakan metode statistik.
69

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru  di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak. 

2. Objek 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah korelasi intensitas 

Mengikuti Pelatihan dan pengalaman mengajar  dengan keterampilan 

mengajar guru. 

                                                             
68

 Azwar, Op cit , hlm  8-9 
69 Suharsimi Arikunto,  Manajemen Penelitian, Edisi Revisi. Jakarta : Rineka Cipta, 

2006, hlm 247 

 



75 

 

 

 

C. Tempat dan Waktu 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah yang ada di 

Kecamatan Siak berjumlah 3 lembaga pendidikan yaitu: Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta As Sidiqiyah Siak, Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sultan Alamudin Syah Siak 

2. Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama empat bulan, sesuai 

ketentuan yang diberikan oleh program pasca sarjana yaitu bulan Februari  

2023 sampai dengan Mei 2023.  

Tabel III.1 

Jadwal Penelitian 

 
No. Kegiatan Feb Mar Apr Mei 

       1. Tahap Pertama: Penyusunan Usulan  Penelitian 

 a. Menyusun Usulan Penelitian     
 b. Sidang Usulan Penelitian     
 c. Perbaikan Usulan Penelitian     
       2. Tahap Kedua: Penyusunan Tesis 

 a. Penyusunan Kuesioner     
 b. Menyebarkan Kuesioner     
 c. Analisis dan Pengolahan Data     
 d. Penulisan Laporan Tesis     
 e. Bimbingan Tesis     
      3. Tahap Ketiga: Sidang Tesis 

 a. Bimbingan Akhir Tesis     
 b. Perbaikan Tesis     
 c. Sidang Tesis     
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D.  Polulasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi bisa didefinisikan juga sebagai kelompok subjek yang 

hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.
70

 Dalam penelitian ini 

populasi terdiri dari seluruh guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak 

yang berjumlah 63  orang  dengan rincian sebagaimana yang terdapat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel III.2 

Data Populasi Guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Siak 
 

No Nama Madrasah 
Tenaga Pendidik 

Jumlah  
Laki Laki Perempuan 

1 MI As Sidiqiyah Siak  14 28 42 

2 MI Babussalam  4 5 9 

3 MI Sultan Alamudin Syah 5 7 12 

  Total  63 

 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Karena sampel merupakan 

bagian dari populasi, tentulah harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasinya. Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Secara umum semakin besar sampel maka semakin 

representatif.
71

 

Berdasarkan jumlah keseluruhan guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Siak berjumlah 63 orang, dan Peneliti mengambil seluruh 

populasi tersebut untuk dijadikan sampel dan  Hal ini sesuai dengan 
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pandangan Arikunto, apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
72

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau 

kuesioner. Angket adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi tentang karakteristik atau aspek-aspek 

responden.
73

  Aspek-aspek yang akan diukur dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

Butir Pernyataan 

 
Jumlah 
Butir 

Nomor 
Butir 

 

Keterampilan 

Mengajar Guru (Y) 

Keterampilan Membuka 

pelajaran 
5 1-5 

Keterampilan memberikan 

variasi stimulus 
3 6-8 

Keterampilan bertanya 6 9-14 

Keterampilan 

menggunakan isyarat 
2     15-16 

Keterampilan memberikan 

ilustrasi / contoh 
3     17-19 

Keterampilan memberikan 

balikan dan penguatan 
2     20-21 

Keterampilan membimbing 3     22-24 

Keterampilan menutup 

pelajaran 
6     25-30 

Intensitas 

Mengikuti 

Pelatihan (X1) 

 

Masa Pelatihan Guru 2 1-2 

Tingkat Pelatihan Guru 1 3 

Relevansi Pelatihan 38 4-41 
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Pengalaman  

Mengajar Guru (X2) 

Masa atau kurun waktu  

lamanya guru mengajar  
7 1-7 

Tingkat pengetahuan dan  

 keterampilan guru 
24 8-21 

Penguasaan terhadap pekerjaan 

dan peralatan 
10  22-31 

 

Berdasarkan tabel indikator variabel bebas dan variabel terikat di atas, 

instrumen variabel Intensitas mengikuti pelatihan, pengalaman mengajar dan 

keterampilan mengajar dikembangkan ke dalam 102 butir pernyataan. 

Sebelum peneliti membagikan angket kepada sampel, angket tersebut akan 

diujicobakan lebih dulu kepada populasi yang merupakan kelompok uji coba. 

Setelahnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data di antaranya sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis untuk mendapatkan 

informasi/ data dari responden. Dalam hal ini angket terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu  angket dengan pernyataan terbuka dan angket dengan 

pernyataan tertutup. Jenis angket atau kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian adalah angket tertutup. Lebih jelasnya, responden tinggal 

memberikan tanda cheklist (√) pada alternatif jawaban yang sudah 

tersedia sesuai dengan keadaan objek. 
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 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana intensitas mengikuti pelatihan, pengalaman mengajar guru dan 

keterampilan mengajar guru di madrasah ibtidaiyah Kecamatan Siak.  

Angket akan disebar secara langsung kepada responden dengan 

sejumlah pernyataan tertulis yang disediakan dengan 5 alternatif 

jawaban, dimana anggota responden tinggal memilih salah satu jawaban 

yang menurut responden jawabannya sesuai dengan keadaan yang 

mereka hadapi. Artinya angket ini merupakan angket tertutup, dengan 

bentuk skala penilaian. 

Untuk mengukur sub-sub variabel dalam penelitian ini penulis 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala likert adalah: “Skala 

likert adalah skala dimana sub variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut disajikan sebagai 

titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.”
74

 

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari positif sampai sangat negatife, Penulis 

menggunakan lima jenjang kriteria yang digunakan sebagai pedoman 

sebagai scoring untuk jawaban kuesioner sebagai berikut: 

                                                             
74

 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2013, h.93 
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a. Tidak Pernah dengan skor 1 

b. Jarang Sekali dengan skor 2 

c. Kadang Kadang dengan skor 3 

d. Sering dengan skor 4 

e. Selalu dengan skor 5 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

mengenai gejala yang tampak pada objek yang diteliti. Observasi 

merupakan metode yang akurat dan mudah dalam melakukan 

pengumpulan data serta bertujuan untuk menggali informasi dan 

memahami segala kegiatan yang berlangsung yang menjadi objek kajian 

penelitian. Pada Penilitian ini Penulis mengamati gejala gejala yang 

tampak pada objek yang diteliti kemudian memberikan penilaian dari 

indikator yang diukur. 

3. Dokumentasi 

Data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen. Peneliti mengunjungi subjek penelitian yang 

dilakukan adalah dengan mengumpulkan sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian, baik mengenai sejarah dan profil Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Siak, data guru, data siswa, sarana dan prasarana 

dan segala sesuatu yang terkait di dalam penelitian ini. 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

Adapun teknik analisis data untuk mengukur seluruh variabel dalam 

penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan software SPSS versi 

26, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel yang akan 

diuji. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran/standar yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika mampu 

mengukur objek sedang diteliti oleh peneliti dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi dan rendahnya suatu 

kevalidan instrumen dapat menunjukkan sejauh mana data yang 

dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

akan diteliti. 

Lebih lanjut, cara pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor masing-masing pernyataan dan skor total 

dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Teknik analisis 

data Product Moment dengan angka kasar digunakan untuk menemukan 

analisis korelasi intensitas mengikuti pelatihan, pengalaman mengajar 

dengan keterampilan mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Siak. Valid atau tidaknya suatu item instrumen penelitian dapat 

diidentifikasi dengan membandingkan indeks Korelasi Product Moment 

atau r hitung dengan melihat nilai kritisnya dan rumus Product Moment yang 
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akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 
r: koefisien korelasi Pearson 

N: banyak pasangan nilai X dan Y 

∑XY: jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X: jumlah nilai X 

∑Y: jumlah nilai Y 

∑X
2
: jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y
2
: jumlah dari kuadrat nilai Y 

 

Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperoleh hasil korelasi yang 

lebih besar dari rhitung dengan taraf signifikansi di bawah 0,05 berarti butir 

pernyataan tersebut dinyatakan telah sesuai dengan standar kevalidan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

penelitian harus dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut dalam kategori baik. 

Uji reabilitas digunakan untuk dapat mengetahui konsistensi alat 

ukur. Kongkretnya dapat menjawab pernyataan, apakah alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang kembali. Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk 

mengukur gejala yang menyerupai dan hasil pengukuran menunjukkan 

hasil yang relatif konsisten, maka bisa dipastikan alat pengukur tersebut 

reliabel. 

  



83 

 

 

 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel, jika instrumen tersebut dapat 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian, peneliti 

memutuskan untuk memilih menggunakan rumus Alpha Cronbach, lebih 

jelasnya berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 2017 

 

Tabel III.4  

Pedoman untuk Memberikan Analisis 
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H. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

dua metode yakni sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh terhadap objek yang menjadi fokus penelitian melalui data 

sampel dari populasi yang diteliti sebagaimana adanya, namun dengan 

catatan peneliti tidak melakukan analisis dan membuat kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik, dimana 

untuk menilai variabel Intensitas mengikuti  pelatihan, pengalaman 

mengajar dan keterampilan mengajar dilakukan dengan berdasar pada 

perhitungan nilai rata-rata pada masing-masing variabel. Nilai rata-rata 

tersebut didapatkan dengan menjumlahkan keseluruhan data pada setiap 

variabel, setelah itu dibagikan dengan jumlah responden yang diteliti. 

Untuk lebih detailnya, berikut persamaannya: 

 

 

 

 

    Keterangan: 

 
Me = Mean (Rata-rata) 

Σ = Jumlah 
Xi = Nilai X ke i sampai ke n 

Yi = Nilai Y ke i sampai ke n 
N = Jumlah responden 
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Persamaan di atas merupakan teknik penjelasan kelompok 

didasarkan dengan nilai rata-rata yang diambil dari kelompok itu sendiri. 

Setelah rata-rata diperoleh, langkah selanjutnya dengan membandingkan 

kriteria yang peneliti telah tentukan dengan dengan nilai terendah dan 

nilai tertinggi dari angket penelitian.  

Nilai terendah dan nilai tertinggi itu diambil dari banyaknya 

pernyataan dalam angket penelitian yang kemudian dikalikan dengan 

nilai terendah (1) dan nilai tertinggi (5). 

Berdasarkan nilai tertinggi dan terendah yang telah didapatkan, maka 

dapat ditentukan rentang intervalnya, yaitu nilai tertinggi dikurangi 

dengan nilai terendah dibagi dengan jumlah kriteria. 

Menurut pandangan Sudjana, untuk menentukan rentang interval 

dapat dilakukan dengan berapa langkah berikut: 

a) Dalam menentukan rentang dapat dilakukan dengan mengurangi data 

terbesar dengan data terkecil. 

b) Setelah itu, peneliti harus menentukan banyak kelas interval yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Umumnya banyak kelas paling sedikit 

5 dan paling banyak 15, ini sangat tergantung dengan kebutuhan 

peneliti. Cara lain juga dapat dilakukan dengan menggunakan aturan 

sturges, yaitu banyak kelas = 1 + (3,3) log n 

c) Langkah selanjutnya dengan menentukan kelas interval p. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut ini: 

d) Langkah terakhir, dengan memilih ujung bawah kelas interval 
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pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan data terkecil atau nilai 

data yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang 

dari panjang kelas yang telah ditentukan 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka peneliti perlu melakukan uji 

prayarat analisis terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar penelitian tidak 

bias dan untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam 

penelitian. Menurut pandangan Imam Ghozali, model regresi yang 

digunakan akan menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

representatif BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), apabila memenuhi 

asumsi dasar klasik regresi yaitu apabila tidak terjadi gejala: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi 

sebuah data terdistribusi normal, yakni hasail uji datanya berbentuk 

gambar lonceng. Data yang berkategori baik dan layak diuji adalah 

data yang memiliki pola berdistribusi normal. Pengujian normalitas 

adalah ingin mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji f 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti normal. Jika asumsi ini 

dilanggar atau tidak terpenuhi makauji statistk tidak akan valid 

terutama untuk penelitian dengan jumlah sampel yang sedikit. 

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan menggunakan Uji 
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Kolmogrov- smirnov dengan pedoman sebagai berikut: 

1) Ho akan diterima jika nilai pvalue pada kolom Asymp. Sig. (2-

tailed) > level of significant (α =0,05), sebaliknya Ha akan 

ditolak 

2) Ho akan ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-

tailed) < level of significant (α =0,05), sebaliknya Ha akan 

diterima. Rumus Kolmogrov-smirnov sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Linieritas 

Uji liniearitas bertujuan untuk dapat mengetahui apakah dua 

variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau belum. Uji ini umumnya digunakan 

sebagai prasyarat dalam melakukan analisis korelasi atau regresi linier. 

Dua variabel dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier bila nilai 

signifikasi menunjukkan kurang dari 0,05. 
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c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk melakukan pengujian, 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik, sebaiknya tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen.  

Salah satu alat untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam sebuah model regresi adalah dengan 

menelusuri nilai tolerance dan lawannya serta nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Tolerance lebih berorientasi untuk melakukan 

pengukuran variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dapat dijelaskan secara mendetail oleh variabel dependen lainnya. 

Nilai cut off umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas di antara variabel penelitian adalah nilai tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas lebih bertujuan untuk melakukan pengujian 

apakah dalam sebuah model regresi yang digunakan peneliti dapat 

menunjukkan ketidaksamaan varian dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya menunjukkan nilai tetap, maka 

inilah yang disebut nilai homoskedastisitas. Jika hasil olah data 

menunjukkan hasil yang berbeda, maka inilah yang disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Lebih lanjut, untuk menentukan uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Scatter Plot. Prasyarat yang harus 

dipenuhi dalam model regresi adalah melihat titik-titik yang berada 

dalam gambar menyebar secara acak baik di bagian atas angka nol 

maupun bagian bawah angka nol dari sumbu vertikal atau sumbu Y, 

jika syarat tersebut terpenuhi maka tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

e. Uji Autokorelasi 

Menurut Sugiyono dan Susanto digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam persamaan regresi terdapat time series (kondisi serial) 

atau tidak antara variabel pengganggu.
 
Lebih lengkapnya, autokorelasi 

ditunjukan untuk menguji apakah sebuah model regresi ada korelasi 

antara pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada peride t-

1 (sebelumnya). Penelitian menggunakan uji korelasi dengan 

pendekatan Durbin Watson (D-W) dengan beberapa kriteria 

pengambilan keputusan, di antaranya: 

1) Jika ditemukan nilai D-W < dL atau D-W > 4 – dL, berarti 

terdapat autokorelasi. 

2) Jika ditemukan nilai D-W < dL atau D-W > 4 – dL, berarti 

tidak terjadi autokorelasi. 

3) Jika ditemukan nilai dL ≤ D-W≤ dU atau 4 – dU ≤ D-W≤ 4 
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– Dl, berarti tidak ada kesimpulan. 

3. Uji Koefisien Korelasi 

Uji Koefisien Korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antar variabel intensitas mengikuti pelatihan (X1) dan 

variabel Pengalaman mengajar (X2) dengan Keterampilan mengajar 

guru (Y).  Rumus yang digunakan dalam mencari hubungan antar 

variabel, yaitu sebagai berikut: 

 

Rx(1,2)y =          N∑x(1)y – (∑x(1,2)y) (∑y)       

      √(n∑x(1)
2
 – (∑x(1,2)

2
)) ((n∑y

2
 - ∑y

2
)) 

 

Keterangan: 

Rx(1,2)y  = Angka indeks korelasi “r” product moment 

∑X(1,2)  = Jumlah skor dalam sebaran variabel X(1,2) 

∑Y   =  Jumlah skor dalam sebaran variabel Y 

∑X(1,2)Y  =  Jumlah hasil skor variabel X(1,2) dan Y 

∑X(1,2)
2 
                     =  Jumlah skor yang dikuadratkan dalam 

                                         sebaran variabel X 

∑Y
2
                             = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam  

                                        sebaran variabel Y 

N   = Banyaknya subjek 

 

Sebelum memberikan interpretasi terhadap indeks korelasi product 

moment dengan “r” yang tercantum dalam tabel (r) pada taraf 

signifikan 5%, maka terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) 

atau degrees of freedom (df), dengan menggunakan rumus: 

Df = N – nr
 

Keterangan: 

Df = degree of freedom (derajat bebas) 

N = Jumlah subjek penelitian (sampel) 
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Nr = Jumlah variabel 

Kemudian memberikan interpretasi sederhana dengan cara 

mencocokkan hasil perhitungan dengan indeks korelasi “r” 

product moment setelah diadakan perhitungan keterkaitan dan 

telah diketahui koefisien korelasinya, maka untuk mengetahui 

hubungan antara 2 variabel atau tinggi rendahnya hasil korelasi 

antara variabel X (1,2) terhadap variabel Y. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka kesimpulan hasil 

penelitian adalah :  

1. Terdapat korelasi intensitas mengikuti pelatihan dengan keterampilan 

mengajar guru. Dan ini dilihat dari nilai Sig. sebesar 0,00 < 0,05. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,724, yang terletak antara 0,700 – 0,900 yang 

berarti korelasinya tinggi. 

2. Terdapat korelasi pengalaman mengajar dengan keterampilan Mengajar 

diiperoleh nilai Sig. sebesar 0,00 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,654, yang terletak antara 0,400 – 0,700 yang berarti korelasinya sedang. 

3. Terdapat korelasi Intensitas mengikuti pelatihan dan Pengalaman 

mengajar dengan Keterampilan Mengajar, maka dapat diketahui bahwa 

nilai Sig. F Change sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa intensitas mengikuti pelatihan dan Pengalaman Mengajar memiliki 

korelasi yang signifikan dengan keterampilan mengajar guru secara 

simultan dan nilai R (koefisien Korelasi) sebesar 0,840, maka dapat 

dikatakan bahwa hubungan Intensitas mengikuti pelatihan dan 

Pengalaman Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru secara 

simultan memiliki hubungan  yang kuat. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas penulis mengemukakan beberapa 

saran yaitu: 

1. Untuk sekolah: diharapkan kepada sekolah untuk memberikan atau 

mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan Keterampilan mengajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Untuk guru: 

a) Diharapkan agar memberikan strategi serta media yang sesuai 

kepada anak untuk meningkatkan Keterampilan mengajar dan 

mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar yang lebih baik 

terutama pada mata pelajaran pendididkan agama Islam 

b) Diharapkan guru lebih kreatif dalam memberikan strategi serta 

media  yang inovatif agar tidak menimbulkan kebosanan pada anak 

c) Diharapkan guru meningkatkan kompetensi dalam mengajar 

kepada anak sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 
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PENGANTAR 

 

Perihal  : Permohonan pengisian tes dan angket penelitian 

Lampiran  : Satu berkas 

Kepada Yth. : Bapak/Ibu Guru Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Siak 

    Di Kabupaten Siak 

 

Dengan hormat 

Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul Korelasi Intensitas Mengikuti 

Pelatihan dan Pengalaman Belajar dengan Keterampilan Mengajar Guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Siak, maka saya mohon dengan hormat kepada 

saudara untuk mengisi pernyataan dengan alternativ jawaban yang tersedia. 

Jawaban saudara diharapkan objektif, sesuai dengan yang sebenarnya. 

Tes ini bukan tes psikologi dari Kepala Madrasah atau dari pihak 

manapun, maka dari itu saudara tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam 

memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan 

oleh saudara adalah benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan 

kondisi yang dialami. Oleh karena itu, data dan identitas saudara akan dijamin 

kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi status saudara sebagai tenaga 

pendidik. 

Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan, dan kerjasamanya 

saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Siak,    April 2023 

Hormat Saya 

 

 

Idris 

NIM. 22190113132 
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IDENTITAS RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN  

 

 

I. Identitas Responden  

Nama   : 

Guru Mata Pelajaran : 

Asal Madrasah  :  

Nomor Responden : 

 

II. Petunjuk Pengisian Tes  

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab 

seluruh pernyataan yang disediakan. 

2. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan anda). 

3. Isilah jawaban anda pada kolom skor. 

1 = tidak pernah 

2 = jarang 

3 = kadang-kadang 

4 = sering 

5 = selalu 

 

III. PERNYATAAN ANGKET VARIABEL KETERAMPILAN 

MENGAJAR GURU (VARIABEL Y) 

 

No. Pernyataan Variabel Keterampilan Mengajar (Y) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 
 A. Keterampilan Membuka Pelajaran      

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam      

2 Guru membiasakan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 

     

3 Guru menarik perhatian siswa      

4 Guru menumbuhkan motivasi belajara siswa      
5 Guru memberikan acuan atau rambu-rambu 

tentang pembelajaran yang akan dilakukan 
     

 B. Keterampilan memberikan variasi stimulus 
(stimulus variation) 
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No. Pernyataan Variabel Keterampilan Mengajar (Y) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

6 Guru melakukan variasi dalam pola interaksi 
pembelajaran 

     

7 Guru melakukan variasi penggunaan media/alat 
bantu pembelajaran 

     

8 Guru melakukan variasi penggunaan metode serta 
gaya mengajar 

     

 C. Keterampilan bertanya (question)      

9 Guru menciptakan kondisi antusiasme dan 
kehangatan 

     

10 Guru memberian waktu secukupnya untuk bertanya      
11 Guru mengatur pola lalulintas pertanyaan      

12 Guru berusaha menghindari pertanyaan ganda      

13 Guru memancing pertanyaan secara berjenjang      

14 Guru menggunakan pertanyaan pelacak      
 D. Keterampilan menggunakan isyarat (silence and 

non verbal clue) 
     

15 Guru memberi isarat memusatkan  perhatian dan 
motivasi belajar siswa 

     

16 Guru memberikan isarat memelihara perhatian dan  
motivasi belajar siswa 

     

 E. Keterampilan memberikan ilustrasi/contoh 
(illustration and use of example) 

     

17 Guru memberikan contoh atau ilustrasi dalam 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi 

     

18 Guru memberikan contoh atau ilustrasi sesuai 
tingkat pengalaman siswa. 

     

19 Guru memberikan contoh atau ilustrasi sebagai 
orientasikan untuk menjembatani siswa dalam 
memahami materi 

     

 F. Keterampilan memberikan balikan  
dan penguatan (feed back and 
reinforcement) 

     

20 Guru memberikan penguatan verbal, yaitu bentuk 
penguatan melalui kata-kata (lisan). 

     

21 Guru memberikan penguatan nonverbal, yaitu 
pemberian penguatan dengan isyarat. 

     

 G. Kemampuan membimbing      
22 Guru membimbing diskusi kelompok kecil      

23 Guru membimbing kelomok kecil dan perorangan      

24 Guru mengelola kelas dengan baik      
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No. Pernyataan Variabel Keterampilan Mengajar (Y) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

 H. Kegiatan menutup pembelajaran (closure)      

25 Guru merangkum atau membuat garis besar 
permasalahan yang dibahas. 

     

26 Guru mengonsolidasikan siswa terhadap hal-hal 
yang dianggap pokok. 

     

27 Guru mengorganisasikan kegiatan yang telah 
dilakukan untuk membuat pemahaman baru. 

     

28 Guru memberikan informasi tindak lanjut      
29 Guru bersama peserta didik mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 
     

30 Guru menutup pembelajaran dengan salam.      

 
Jumlah Skor      

 
Nilai      

 

 

 

III. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET VARIABEL PELATIHAN (X1) 

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab 

seluruh pernyataan yang disediakan. 

2. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan anda). 

3. Isilah jawaban anda pada kolom skor. 

1 = tidak pernah 

2 = jarang 

3 = kadang-kadang 

4 = sering 

5 = selalu 
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A. Masa Pelatihan Guru (Kurun Waktu dan Intensitas Mengikuti) 

 

1. Selama bapak/ibu guru menjadi guru madrasah, berapakah 

jumlah pelatihan yang pernah diikuti, yang secara langsung 

berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru? 

a. Lebih dari 5 kali  

b. 4 – 5 kali 

c. 2 – 3 kali 

d. 1 kali 

e. Tidak Pernah  

 

2. Apakah bapak/ibu guru pernah mendapat Berapa lama masa 

waktu pelatihan/ penataran/ bimtek/ workshop yang pernah 

bapak/ibu guru ikuti pada setiap jenis kegiatan? 

a. 1 - 6 hari  

b. 1 - 3 hari 

c. 4 - 12  jam 

d. 1 – 3 jam 

e. Tidak pernah 

 

B. Tingkat Pelatihan Guru 

3. Pelatihan/ penataran/ bimtek /workshop pada tingkat apa yang 

pernah bapak/ibu guru ikuti selama menjadi guru madrasah ? 

a. Nasional  

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan 

e. Madrasah 
 

C. Relevansi Pelatihan 

 

No. Pernyataan Variabel Pelatihan (X1) 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 

4 Pelatihan guru yang diikuti mendapatkan 
pengetahuan dan pemahaman bagaimana cara 
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik 

     

5 Pelatihan guru yang diikuti mendapatkan bekal yang 
cukup untuk dapat menggunakan dan membuat 
alat peraga pendidikan yang kreatif 

     

6 Pelatihan guru yang diikuti mendapatkan 
pengetahuan dalam menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

     

7 Pelatihan guru yang diikuti dapat mempelajari dan 
memahami dalam mengembangkan kurikulum 
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No. Pernyataan Variabel Pelatihan (X1) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu 

8 Pelatihan guru yang diikuti dapat lebih memahami 
dalam mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif 

     

9 Setelah mengikuti pelatihan guru mampu 
mengetahui dan memahami akan karakteristik 
peserta didik di kelas 

     

10 Materi pelatihan yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran dan kurikulum 

 

     

11 Materi pelatihan telah mencakup seluruh standar 
proses, yaitu proses perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian dan pengawasan proses pembelajaran 

     

12 Materi pelatihan telah mencakup standar 
kompetensi lulusan 

     

13 Materi pelatihan relevan dalam mengubah pola 
pikir (mindset) guru  

     

14 Materi pelatihan memuat hal-hal baru dalam 
pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian dan pengawasan) 

     

15 Pedoman pembuatan RPP telah tersampaikan 
dengan baik dan dapat dipahami oleh bapak/ibu 
guru dalam pelatihan 

     

16 Setelah mengikuti pelatihan memperoleh gambaran 
yang jelas bagaimana melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 

     

17 Metode pelatihan mudah diikuti      

18 Metode pelatihan sesuai dengan tujuan Kurikulum      

19 Metode pelatihan menyenangkan      

20 Alokasi waktu yang disediakan dalam pelatihan 
mencukupi 

     

21 Pelatih / Narasumber / Fasilitator  menguasai materi 
dengan baik 

     

22 Cara penyampaian materi oleh pelatih / Narasumber 
/ Fasilitator mudah diterima dan dimengerti 

     

23 Isi dan metode bimbingan, serta desain pelatihan 
memuaskan 

     

24 Buku-buku, Informasi tambahan dan referensi yang 
dibutuhkan dalam pelatihan tersedia 

     

25 Pelatihan didukung dengan alat peraga yang relevan      
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No. Pernyataan Variabel Pelatihan (X1) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

26 Setelah mengikuti pelatihan menjadi disiplin dalam 
mengajar di madrasah 

     

27 Setelah mengikuti pelatihan lebih taat pada aturan 
yang berlaku di madrasah 

     

28 Setelah mengikuti pelatihan terjadi perubahan 
perilaku dalam melaksanakan pekerjaan 

     

29 Merasa puas terhadap proses penyelenggaraan 
program pelatihan yang diikuti 

     

30 Saya merasa antusias mengikuti berbagai pelatihan 
/ penataran/ bintek/ workshop, dalam upaya 
pengembangan diri sebagai guru. 

     

31 Saya mengikuti pelatihan atas inisiatif sendiri 
dalam rangka meningkatkan kompetensi sebagai 
guru 

 

     

32 Saya dapat memahami isi materi pelatihan/ 
penataran/ bimtek/ workshop dengan baik. 

     

33 Metode  yang  digunakan  dalam  pelatihan  
sesuai dengan latar belakang pendidikan 

     

34 Dalam mengikuti kegiatan pelatihan, saya 
mendapatkan pengalaman baru dalam perbaikan 

proses belajar mengajar 

     

35 Pengetahuan dan wawasan semakin bertambah 
setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

     

36 Saya diberikan kesempatan untuk memilih materi 

pada  kegiatan  pendidikan  dan  pelatihan  

sesuai kebutuhan dan tupoksi 

     

37 Saya  menerapkan  ilmu  yang  saya  dapat  
dalam pelatihan/ penataran/ bintek/ workshop 
dalam proses pembelajaran. 

     

38 Setelah mengikuti pelatihan/ penataran/ bintek/ 
workshop, saya dapat menciptakan pembelajaran 
yang lebih efektif dan kreatif bagi siswa. 

     

39 Meningkatnya keterampilan, menguasai suasana 
dan lebih percaya diri 

     

40 Kinerja saya sebagai seorang pendidik meningkat 

setelah  saya  mengikuti  berbagai  pelatihan  

yang menunjang dalam meningkatkan kompetensi 

guru. 

     

41 Saya melakukan evaluasi pelaksanaan training 
sebagai acuan di masa yang akan datang 

     

 
Jumlah Skor      

 Nilai      
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IV. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET VARIABEL PENGALAMAN 

MENGAJAR (X2) 

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab 

seluruh pernyataan yang disediakan. 

2. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan anda). 

3. Isilah jawaban anda pada kolom skor. 

1 = tidak pernah 

2 = jarang 

3 = kadang-kadang 

4 = sering 

5 = selalu 

A. Pengalaman Masa Mengajar 

1. Berapa Lama bapak/ibu guru menjadi tenaga pengajar hingga saat 

ini? 

a. Lebih dari 5 Tahun  

b. 3 - 5 Tahun 

c. 2 Tahun 

d. 1 Tahun 

e. Kurang dari 1 Tahun 

 

2. Selama menjalani profesi sebagai seorang guru, apakah bapak/ibu 

guru mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dalam menerapkan 

berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik? 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

3. Apakah selama menjalani profesi sebagai seorang guru, bapak/ibu 

guru mempunyai dan mendapatkan bekal yang cukup untuk dapat 

menggunakan dan membuat alat peraga pendidikan yang kreatif? 

a. Selalu  

b. Sering 
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c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

4. Apakah selama menjalani profesi sebagai seorang guru dalam 

pembelajaran, bapak/ibu guru mendapatkan pemahaman dalam 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik? 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

5. Pada saat menempuh profesi sebagai seorang guru, apakah bapak/ibu 

guru mempelajari dalam mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu? 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

6. Selama menjalani profesi sebagai seorang guru, apakah bapak/ibu 

guru memperoleh pemahaman dan kemampuan dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif? 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

7. Selama menjalani profesi sebagai seorang guru, apakah bapak/ibu 

guru mampu mengetahui dan memahami akan karakteristik peserta 

didik di kelas? 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang – Kadang 

d. Jarang  

e.  Tidak pernah 
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B. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan 

 

No. Pernyataan Variabel Pengalaman Mengajar (X2) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

8 Saya menguasai materi pelajaran yang akan saya 
berikan kepada siswa. 

     

9 Saya membaca materi pelajaran sebelum mengajar di 
kelas. 

     

10 Saya memberikan materi yang sesuai dengan program 
semester. 

     

11 Saya berpedoman kepada kurikulum dalam 
melaksanakan tugas mengajar. 

     

12 Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 

     

13 Materi ajar yang saya diberikan sudah sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

     

14 Saya mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 

     

15 Saya memotivasi siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. 

     

16 Saya  melakukan  tanya  jawab  untuk  mengetahui 
kemampuan awal siswa. 

     

17 Saya menyampaikan materi pelajaran dengan jelas.      

18 Saya membuat data perkembangan siswa dengan rapi.      

19 Saya memberikan bimbingan khusus kepada siswa 
yang bermasalah dalam pelajaran. 

     

20 Saya mengkorelasikan dengan mata pelajaran lain  
dalam proses pembelajaran. 

     

21 Saya mengambil materi pelajaran dari majalah, jurnal 
dan artikel dari internet yang berkaitan Dengan 
mata pelajaran yang akan diajarkan 

     

 Jumlah Skor      
 Nilai       

 

C. Penguasaan terhadap Pekerjaan dan Peralatan 

 

No. Pernyataan Variabel Pengalaman Mengajar (X2) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

22 Saya menguasai dan menggunakan berbagai metode 
dalam mengajar. 

     

23 Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar. 

     

24 Saya menguasai struktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan 
materi ajar. 

     

25 Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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No. Pernyataan Variabel Pengalaman Mengajar (X2) 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

26 Saya menghilangkan rasa bosan siswa dengan 
mengajak belajar di luar kelas. 

     

27 Saya menguasai dan menggunakan berbagai metode 
dalam mengajar. 

     

28 Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar. 

     

29 Saya menguasai struktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan 
materi ajar. 

     

30 Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

     

31 Saya menghilangkan rasa bosan siswa dengan 
mengajak belajar di luar kelas. 

     

 Jumlah Skor      
 Nilai       

 

 

 

 

 Siak,              April 2023 

Responden 

 

 

(……………………………………….) 
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